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NOTA DINAS
Perihal : Pengajuan Skripsi
Kepada Yth :
Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di-

Pekanbaru

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan terhadap isi

skripsi saudara :
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Nama : Abdul Dziknri

NIM : 12130214031

Program Studi : Ilmu Al Qur’an dan Tafsir

Judul : Kontekstualisasi Manusia Sebagai Khalifah Dalam Al-Qur’an Surah

Al-An’am Ayat 165 (Studi Komparatif Antara Penafsiran Al-Razi dan Al-Maraghi)

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam sidang ujian
Munagasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.

Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
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Kepada Yth :
Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di-

Pekanbaru

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan terhadap isi

skripsi saudara :

Nama : Abdul Dzikri

NIM : 12130214031

Program Studi : Ilmu Al Qur’an dan Tafsir

Judul : Kontekstualisasi Manusia Sebagai Khalifah Dalam Al-

Qur’an Surah Al-An’am Ayat 165 (Studi Komparatif Antara Penafsiran Al-Razi
dan Al-Maraghi)

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam sidang
ujian Munaqasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.
Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Pekanbaru, 8 Desember 2025
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PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS DAN HAK CIPTA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama

: Abdul Dzikri

Tempat/Tgl Lahir  : Siak, 04 April 2002

NIM : 12130214031

Fakultas/Prodi : Ushuluddin / Iimu Al-Qur'an dan Tafsir

Judul Proposal . Kontekstualisasi Manusia Sebagai Khalifah Dalam Al-
Qur’an Surah Al-An’am Ayat 165 (Studi Komparatif Antara PenafSiran Al-Razi
dan Al-Maraghi)

Dengan ini menyatakan bahwa :

1.

nery wisey JrreAg ui

Skripsi ini adalah asli karya tulis saya dan belum pernah diajukan oleh siapapun untuk
mendapatkan gelar akademik (sarjana), baik di universitas islam negeri sultan Syarif
kasim riau maupun di perguruan tinggi lainnya

karya tulis ini murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, tanpa bantuan
pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing

dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau
dipublikasikan oleh orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan naskah dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam
daftar kepustakaan

saya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada fakultas ushuluddin uin suska
riaw. mulai dari sekarang dan seterusnya hak cipta atas karya tulis ini adalah milik
fakutas ushuluddin, dan publikasi dalam bentuk apapun harus mendapat izin tertulis
dari fakultas ushuluddin

pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari terdapat
penyimpangan dengan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia
menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku

Pekanbaru, 8 Desember 2025
__Yang Membuat Pernyataan,

NIM. 12130214031
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U.\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

- 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KATA PENGANTAR

e

Alhamdulillahirobbil ‘alamin, ungkapan syukur senantiasa peneliti panjatkan

U

pada-Allah Swt. tuhan langit dan bumi, karena-Nya lah peneliti masih diberi jalan dan
semgatan untuk dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Kontekstualisasi

anusia Sebagai Khalifah Dalam AL-Qur’an Surah Al-Aa’am Ayat 165(Studi

ugRunZpuefin 16unpuipg e3dio yeH

ompg?fatif Antara Penafsiran Al-Razi dan Al-Maraghi”.Selanjutnya shalawat beserta

salam %emoga senantiasa tercurahkan untuk baginda Nabi agung Muhammad SAW.
o
Karenarbeliau merupakan teladan bagi seluruh penuntut ilmu dan bagi seluruh umatnya

karena}"jasa dan perjuangan yang telah beliau lakukan sehingga kita dapat merasakan

buahnya hingga saat ini.

Penelitian skripsi ini dibuat dalam rangka untuk melengkapi syarat guna
memperolah gelar sarjana agama (S.Ag) pada program studi ilmu Al-Qur’an dan tafsir
di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. peneliti menyadari dalam proses
pembuatan skripsi ini, kelancaran yang peneliti dapati tidaklah terlepas dari peran
orang-orang yang berada disekitar peneliti, oleh karena itu, peneliti ingin mengucapkan
banyak terimaksih kepada pihak-pihak tersebut diantaranya adalah:

o p)
1. ;::Ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis sampaikan kepada Ayah tercinta

~(Alm.), Amak, keenam adik tersayang, serta seluruh keluarga besar. Semoga

EAllah Swt. senantiasa melimpahkan rahmat dan keberkahan-Nya kepada mereka

'"r_ﬁsemua. Penulis mengucapkan terima kasih atas seluruh doa, dukungan,

-
.

—pengorbanan, dan kasih sayang yang telah diberikan selama ini.

2. “Terima kasih kepada Rektor UIN Suska Riau, Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS.,
<S.E., M.Si., Ak., C.A., C.M. , beserta seluruh jajarannya, yang telah memberikan

E-kesempatan kepada peneliti untuk menimba ilmu di universitas ini.
w

3. ETerima kasih kepada Dekan Fakultas Ushuluddin, Dr. Rina Rehayati, M.Ag,
§Wakil Dekan I Drs. H. Iskandar Arnel, MA., Ph.D, Wakil Dekan II Dr. Afrizal
uNur, S.Th.I, M.IS, dan Wakil Dekan III Dr. Agus Firdaus Candra, Lc., MA,.atas

e

dedikasi dan kerja keras untuk seluruh mahasiswa Fakultas Ushuluddin.

2]
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. “Terima kasih kepada Ketua Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Dr. Jani

A

cArmi, S.Th.I, M.Ag., beserta seluruh jajarannya, yang telah memberikan
wkemudahan selama proses perkuliahan hingga penyelesaian studi.

—

QO
—Terima kasih kepada Dr. H. Khairunnas Jamal, MA.selaku sebagai Penasihat
—Akademik yang telah begitu banyak memudahkan urusan perkuliahan dan telah

;banyak peneliti mintai bantuannya.
=

. —Terima kasih kepada Dr. Ali Akbar, MIS dan Prof. Dr. Wilaela, M.Ag selaku

sebagai dosen pembimbing skripsi, atas semua arahan, masukan dan juga
- koreksi untuk kemajuan hingga selesainya penulisan skripsi ini.

-~
. WTerima kasih peneliti ucapkan kepada seluruh dosen pengajar yang telah

“menyalurkan begitu banyak ilmu kepada peneliti, semoga Allah balas dengan
ij(ebaikan semua ilmu yang telah diberikan dan semoga terdapat berkah padanya.

Terima kasih kepada semua rekan-rekan seperjuangan dari lat gost class
terkhusus untuk orang yang selalu saya mintai sarannya tentang banyak hal dan
semua member lelaki perkasa, terima kasih untuk semua kebersamaannya
selama ini serta perjalanan yang luar biasa ini.

Terakhir, terima kasih kepada diri sendiri karena telah berusaha sejauh ini,
teruslah berjuang dan berkembang.

Demikianlah akhir dari kata pengantar ini, peneliti menyadari bahwa skripsi ini

masih ;rnnemiliki banyak kekurangan yang masih perlu dibenahi untuk menjadi skripsi

yang lé__‘bih sempurna lagi, maka dari itu segala bentuk kritik dan saran mengenai skripsi

ini unt;ék kemajuannya dimasa yang akan mendatang akan sangat peneliti terima dengan

lapanggdada. Akhir kata semoga skripsi ini dapat memberi manfaat untuk kemajuan

pengetahuan bagi kita semua, dan semoga Allah catat sebagai amal ibadah bagi penulis
cC

~dan sei_g—qoga terdapat berkah didalamnya.

Pekanbaru, 17 Desember 2025

-
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_u\fl Hak Cipta findangi®nd&hg-{Ihdang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM: h.m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I@h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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2 B.2Vokal, Panjang dan Diftong

S Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
%ngag“a” kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang
%asmgimasmg ditulis dengan cara berikut:

-§ Vo§al (a) panjang = A misalnya J& menjadi  gala

= Vcﬂgal (i) panjang =1 misalnya  di menjadi gila

5

-g Vogal (upanjang =U Misalnya <5° menjadi diina

Khusufsl untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, melainkan
tetap é\i’tulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya. Begitu juga
dengagsuara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”.
Perhatikan contoh berikut:

- Diftong (aw) = s— J¢  menjadi gawlun

- Diftong (ay) =- misalnya » menjadi khayrun

C. Ta’ Marbiithah (3)
Ta’ marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, tetapi
apabila ta’ marbiithah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan “h” misalnya 4.,..d dL. )\ menjadi Al- risalah li al mudarrisah, atau

"J?
apablla:berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri susunan mudhaf dan mudhaf ilayh,

maka ﬁltransllteraakan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat

beriku@ya, misalnya b 4>, & menjadi fi rahmatillah.

(]

D.EKata Sandang dan Lafdh Al-Jalalah
lf{éta sandang berupa “al” (J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di awal
kalim?i{i sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat
yang d%andarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
a. Al:Imam Al-Bukhariy mengatakan....
b. AlgBukhériy dalam muqgaddimah kitabnya menjelaskan....
C. Ma:;ya Allgh kana wa md lam yasya’ lam yakun.

v
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Kontekstualisasi manusia sebagai khalifah merupakan gagasan fundamental dalam Al-
@ur’a@ yang berkaitan erat dengan kedudukan, tanggung jawab moral, dan peran
manusia dalam mengelola kehidupan di bumi. Al-Qur’an Surah Al-An‘am ayat 165
) =" . . . ) . ...
secara“tegas menempatkan manusia sebagai khalifah yang diberi amanah dan diuji
@elal@ perbedaan derajat serta karunia yang dianugerahkan Allah Swt. Namun,
@maléi’aan terhadap kontekstualisasi manusia sebagai khalifah tidak bersifat tunggal,
thelainkan dipengaruhi oleh latar belakang keilmuan, metodologi, dan konteks sosial
para mufasir. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kontekstualisasi
manusia sebagai khalifah dalam QS. Al-An‘am ayat 165 melalui studi komparatif antara
penafsisan Fakhruddin Al-Razi dan Ahmad Musthafa Al-Maraghi. Penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif-
deskriptif dan metode komparatif (mugaran). Sumber data primer diperoleh dari kitab
Mafatih Al-Ghayb karya Fakhruddin Al-Razi dan Tafsir Al-Maraghi karya Ahmad
Musthafa Al-Maraghi, sedangkan data sekunder berasal dari literatur tafsir dan kajian
ilmiah yang relevan. Teknik analisis data dilakukan dengan mengkaji persamaan dan
perbedaan penafsiran kedua mufasir terkait makna kekhalifahan, ruang lingkup
tanggung jawab manusia, serta implikasi etis dan sosial dari ayat tersebut. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Al-Razi menafsirkan kontekstualisasi manusia sebagai
khalifah dengan pendekatan filosofis-teologis yang menekankan peran akal, hikmah
ilahi, dan dimensi ujian moral dalam pelaksanaan kekhalifahan. Sementara itu, Al-
Maraghi menekankan pendekatan sosial kontekstual dengan mengaitkan kekhalifahan
pada tanggung jawab praktis manusia dalam menegakkan keadilan, membangun
kehidﬁfgan sosial yang bermartabat, serta menghindari kerusakan. Kontekstualisasi dari
keduazpenafsiran tersebut menunjukkan bahwa manusia sebagai khalifah memiliki
relevaisi kuat dalam menjawab tantangan kontemporer, terutama dalam bidang
keperrfftr‘npinan, etika sosial, dan tanggung jawab ekologis.

Kata kunci: kontekstualisasi, khalifah, QS. Al-An‘am: 165, Al-Razi, Al-Maraghi.
=
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T B ABSTRACT
Eh

e contextualization of human beings as khalifah is a fundamental theme in the Qur’an
at is¢closely related to human status, moral responsibility, and their role in managing
onfearth. Qur’an Surah Al-An‘am verse 165 explicitly positions humans as khalifah
who are entrusted with responsibility and tested through differences in rank and divine
essings granted by Allah SWT. However, the understanding of the contextualization of
mans as khalifah is not singular, as it is influenced by the scholarly background,
iiterpfetive methodology, and socio-historical context of Qur’anic exegetes. Therefore,
is stady aims to examine the contextualization of humans as khalifah in QS. Al-
n‘anvwverse 165 through a comparative analysis of the interpretations of Fakhruddin
I-Razi and Ahmad Musthafa Al-Maraghi. This research is a library-based study
employing a qualitative-descriptive approach with a comparative (muqaran) method.
Plrimai"_v”1 data were obtained from Mafatih Al-Ghayb by Fakhruddin Al-Razi and Tafsir
Al-Maraght by Ahmad Musthafa Al-Maraghi, while secondary data were collected from
relevaﬁft tafsir literature and academic studies. Data analysis was conducted by
examining the similarities and differences in both exegetes’ interpretations concerning
the meaning of khalifah, the scope of human responsibility, and the ethical and social
implications of the verse. The findings indicate that Al-Razi contextualizes humans as
khalifah through a philosophicAl-theological approach, emphasizing the role of reason,
divine wisdom, and moral testing in the implementation of khalifah. Meanwhile, Al-
Maraghi emphasizes a socio-contextual approach by linking khalifah to practical human
responsibilities in upholding justice, developing dignified social life, and preventing
corruption. The contextualization offered by both interpretations demonstrates that the
notion of humans as khalifah remains highly relevant in addressing contemporary
challenges, particularly in leadership, social ethics, and ecological responsibility.

nEHI

>m@®®@@g

Keyweords: contextualization, khalifah, QS. Al-An‘am: 165, Al-Razi, Al-Maraghi.
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BAB I
PENDAHULUAN

1d12 YeH @

A."Latar Belakang
;"Dalam perkembangan keislaman abad modern, konsep manusia sebagai khalifah

rrié_fupakan salah satu gagasan fundamental yang terus dikaji ulang seiring
p@—ubahan zaman. Hal ini tidak terlepas dari kedudukannya sebagai salah satu
ka)sep antropologis paling penting dalam Al-Qur’an yang berkaitan langsung
dé;lgan hakikat manusia, tanggung jawab moral, dan perannya dalam mengelola
bl]fm Perubahan lingkungan global, ancaman ekologis, ketidakadilan sosial, dan
kejlmpangan umat manusia menjadikan pembahasan mengenai amanah
kekhallfahan memiliki urgensi lebih besar dibanding periode manapun sebelumnya.
Al-Qur’an secara khusus memberikan penckanan terhadap kedudukan manusia

sebagai khala’if Al-ardh sebagaimana termaktub dalam QS. Al-An’am ayat 165,
s 2 NPT Y
ol -:I...v.i‘;\ ..... vfjl.d szumu d}.av.iﬁmcsj u@‘ﬁ\%}f-@mg;ﬂ\ 323

;_;}/.w };’J ...... L‘*“C’Jﬁ" Ji)/

Artinya “Dan Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi
dan meninggikan sebagian kamu atas sebagian yang lain beberapa derajat untuk
mengujimu terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu” Sesungguhnya Tuhanmu
sangat cepat siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

“Ayat ini menegaskan bahwa Allah menjadikan manusia sebagai khalifah-

kﬁ%lifah di bumi untuk menguji siapa yang paling baik amalnya. Ayat ini memberi
géj{;hbaran bahwa kekhalifahan tidak hanya mencerminkan kedudukan istimewa
ménusia, tetapi juga menegaskan tanggung jawab etis dan spiritual dalam seluruh
aspek kehidupannya. Sejumlah penelitian modern menunjukkan bahwa diskursus
ké&halifahan dalam konteks kontemporer harus dikaitkan dengan isu ekologi, etika
Iiréijgkungan, dan keadilan sosial, bukan sekadar kepemimpinan politik atau religius
sef:@ata.lNamun demikian, meskipun konsep khalifah telah banyak dibahas,

pemahaman mendalam tentang makna khalifah menurut para mufasir klasik dan

pab]

;-,-%: Siti Maryam, “Khalifah dan Krisis Ekologi dalam Perspektif Teologi Islam,” Jurnal Al-Bayan,

vol. 27,/o. 2 (2019), him. 145-160.

8|
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ddern  masih  mengalami pergeseran. Banyak umat Muslim memahami

kékhalifahan sebatas kehormatan manusia sebagai makhluk utama, tanpa menggali
rr%;kna tanggung jawab yang lebih luas seperti keharusan menjaga keseimbangan
alam, menegakkan keadilan, serta menjaga hubungan harmonis dengan sesama
makhluk.’Perbedaan pendekatan penafsiran Al-Razi dan Al-Maraghi, misalnya,
menunjukkan bahwa pembacaan terhadap konsep khalifah dapat dipengaruhi oleh
k(azr;teks sosial, intelektual, dan metodologi tafsir yang digunakan.

Secara terminologis, istilah khalifah berasal dari akar kata khalafa yang
bermakna menggantikan, meneruskan, atau menduduki posisi setelah yang lain.
Namun dalam penafsiran Al-Qur’an, istilah ini memiliki nuansa makna yang
béfagam Sebagian mufasir menekankan aspek representatif manusia sebagai wakil
Tuhan (vicegerent of God), sedangkan yang lain menekankan keberlanjutan
generasi dan tanggung jawab sosial manusia.’

Pada abad modern, perluasan makna khalifah semakin kompleks. Para pemikir
kontemporer memandang bahwa kekhalifahan tidak boleh dipahami sebagai
legitimasi dominasi manusia terhadap alam, tetapi sebagai mandat etis untuk
menjaga keseimbangan ekosistem (eco-theology). Hal ini sejalan dengan
menlngkatnya kesadaran masyarakat global mengenai krisis lingkungan yang
ser‘:hakln mengancam keberlangsungan hidup umat manusia.*

J:akhruddln Al-Razi (544-606 H) dan Ahmad Musthafa Al-Maraghi (1298-1371
H): adalah dua mufasir besar yang mewakili dua pendekatan metodologis berbeda.
At«,RazL dalam Mafatiz Al-Ghayb, dikenal dengan pendekatan rasionAl-filosofis
ya'};ﬁg menjadikan akal sebagai alat penting dalam memahami Al-Qur’an. Ia juga
b@yak membahas aspek metafisik, teologis, dan kosmologis dari setiap ayat.’Al-

I\/l%raghi, dalam Tafsir Al-Maraghi, lebih menekankan pendekatan sosial, moral,

-

o

J)

32 M. Arif Munandar, “Rekonstruksi Makna Khalifah dalam Diskursus Modern,” Jurnal Studi

Quran,¥ol. 8, no. 1 (2022).

“3 Ahmad Khairuddin, “Semantik Khalifah dalam Al-Qur’an: Kajian Bahasa dan Tafsir,” Jurnal

Al-Dalil.vol. 6, no. 1 (2018).

&4 Sarah S. Widodo, “Eco-Theology dan Tanggung Jawab Manusia terhadap Alam,” Jurnal llmu

Ushuluddin, vol. 29, no. 1 (2021).

;—3 Fatimah Zuhriyah, “Metode Tafsir Fakhruddin Al-Razi: Analisis Epistemologis,” Jurnal Ilmiah

Ilmu Qdir"an, vol. 13, no. 2 (2017).
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da_\_; kemaslahatan praktis dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Tafsirnya
djfaiz_nggap lebih relevan dengan persoalan sosial umat pada abad modern.®

EPerbandingan keduanya terkait makna manusia sebagai khalifah dalam QS. Al-
An’am ayat 165 sangat penting karena, Mereka mempresentasikan dua paradigma
h@meneutik berbeda, filsafat rasional dan sosiAl-kontekstual. Keduanya sering
dijadikan rujukan dalam studi Islam modern, terutama dalam pembahasan etika
soé%al dan antropologi Islam.Konteks zaman yang sangat berbeda memungkinkan
adanya perbedaan orientasi pemaknaan terhadap konsep khalifah.

“Pemikiran Al-Razi dapat dipahami sebagai upaya menegaskan fondasi teologis
kéﬁhalifahan, yakni bahwa manusia memiliki kedudukan mulia karena potensi
a&%lnya. Dalam banyak penjelasannya, Al-Razi menegaskan bahwa derajat manusia
ditentukan oleh kemampuannya menggunakan akal untuk mencapai kebenaran.
Dari sini dapat dipahami bahwa kekhalifahan menurut Al-Razi harus diletakkan
dalam kerangka rasionalitas dan moralitas. la menolak pemahaman bahwa
kelebihan derajat manusia adalah bentuk diskriminasi, melainkan peluang untuk
mencapai kesempurnaan moral. Pemikiran ini menjadi sangat relevan bagi
masyarakat modern yang dihadapkan pada tantangan etika ilmu pengetahuan dan
tgkpologi. Dengan kemampuan akalnya, manusia dapat memilih untuk
mféjggunakan teknologi sebagai alat pemakmuran, atau justru sebagai alat
déé.truksi. Dalam perspektif Al-Razi, pilihan inilah yang menjadi ujian kekhalifahan
méhusia.7

;K.Sebaliknya, Al-Maraghi melihat kekhalifahan dari sisi fungsi sosial. Baginya,
mghusia diberi kedudukan ini agar mampu membawa kemajuan bagi
m;azéyarakatnya. Oleh karena itu, Al-Maraghi menekankan pentingnya nilai kerja,
pg}%}didikan, dan kontribusi sosial dalam menjalankan kekhalifahan. Tafsirnya sarat
dé__r;_]‘gan penjelasan praktis tentang bagaimana manusia seharusnya bersikap sebagai
khélifah: berbuat adil, menjaga hubungan sosial, meningkatkan kualitas moral, serta
mgﬁghindari penindasan. Pendekatan ini merupakan refleksi dari kondisi sosial

Cm

,:'6 Muhammad Anwar, “Pendekatan Sosial dalam Tafsir Al-Maraghi,” Jurnal Tafsir dan Ulumul

Qur’anxol. 10, no. 1 (2016).

;Z Nadia Rahman, “Akal dan Etika dalam Tafsir Al-Razi,” Islamic Intellectual History Review,

vol. 4, 1ie. 2 (2020): 144-162.
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uriat Islam pada masanya yang mengalami tekanan kolonialisme dan
keterbelakangan  pendidikan. Dengan demikian, = Al-Maraghi memandang
kg};halifahan sebagai agenda pembaruan sosial dan pembangunan masyarakat yang
lebih baik.?

fi)ntuk itu, penulis tertarik membahasnya dalam bentuk kajian penelitian ilmiah
déﬁgan judul KONTEKSTUALISASI MANUSIA SEBAGAI KHALIFAH
DéLAM AL-QUR’AN SURAH AL-AN°’AM AYAT 165 (STUDI
KOMPARATIF ANTARA PENAFSIRAN AL-RAZI DAN AL MARAGHI).

B;Penegasan Istilah
~Untuk menghindari terjadinya perluasan makna dan guna memperjelas
pé:negasan istilah dalam penelitian ini, maka ada beberapa penegasan istilah pokok
yang terdapat dalam judul yaitu
il Kontekstualisasi
Yang dimaksud dengan kontekstualisasi dalam penelitian ini Adalah proses
memahami dan menerapkan makna ayat Al-Qur’an dengan mempertimbangkan
konteks sosial, budaya, historis dan problematika kontemporer sehingga pesan-
pesan Al-Qur’an tetap relevan bagi masyarakat pada berbagai zaman.
Kontekstualisasi bukanlah upaya mengubah teks Al-Qur’an, tetapi mengaktualkan
mgkna dasarnya agar berfungsi secara efektif dalam menjawab kebutuhan zaman
modern.
gbalam penelitian ini, kontekstualisasi digunakan untuk menggali pesan Al-
Q{j_f’an Surah Al-An‘am ayat 165 tentang kekhalifahan manusia melalui dua
péEépektif,Penafsiran Al-Razi yang kaya dengan pendekatan filosofis-teologis, dan
Pe?':;jafsiran Al-Maraghi yang berorientasi pada problem sosial dan peradaban
mf&dern.Kontekstualisasi dilakukan dengan memadukan kedua penafsiran tersebut,
Iaﬁa menghubungkannya dengan persoalan  kontemporer,seperti  Krisis

el{élogi,degradasi moral publik,dan tantangan kepemimpinan modern.Dengan

ue

=% Sami Yousri, “Reformist Impulse in Tafsir Al-Maraghi,” Arab World Studies Journal, vol. 11,

no. 1 (2019): 88-107.

=° Abdullah Saeed, Reading the Qur’an in the Twenty-First Century: A Contextualist Approach,

Routledge, 2014.
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deﬁ_%ikian,istilah kontekstualisasi dalam penelitian ini dipahami sebagai upaya
ilﬁﬁiah untuk menempatkan ajaran Al-Qur’an secara fungsional dalam lingkungan
sc?sjial yang terus berubah.™®

2. Khalifah

f;fjstilah khalifah berasal dari kata khalafa—yakhlufu yang secara bahasa berarti
péngganti, yang datang setelah, atau yang diberi mandat untuk mengelola sesuatu.
Déam Al-Qur’an, istilah ini digunakan dalam beberapa ayat, termasuk QS.Al-
An‘am ayat 165, untuk menggambarkan posisi manusia sebagai makhluk yang
diberi amanah oleh Allah untuk mengelola, menjaga, dan memakmurkan bumi
déﬁgan prinsip keadilan dan tanggung jawab moral.**

éSecara terminologis,para ulama tafsir dan pemikir Islam kontemporer memaknai
khalifah sebaga Wakil (representative) Allah di bumi,yang bertugas memerankan
nilai-nilai ketuhanan seperti keadilan, rahmat, dan amanah.Pengelola bumi
(stewardship),yaitu manusia diberikan kemampuan akal dan kehendak untuk
mengatur kehidupan alam dan sosial tanpa melakukan kerusakan (fasad).Subjek
moral yang akan dimintai pertanggungjawaban atas tindakan dan menggunakan
kebebasan dalam batas nilai-nilai ilahi.Makhluk yang memiliki peran sosial, yaitu
mgnciptakan masyarakat yang berkeadilan, beradab, dan membawa kemaslahatan.*?

353 Komparatif

J;’j\/lenurut Abdul Hayy Al-Farmawi, metode komparatif (mugaran) dalam
pé_%afsiran Al-Qur'an adalah pendekatan yang dilakukan dengan menghimpun ayat
afét yang saling berkaitan, kemudian mengkaji, meneliti, serta membandingkan
be'i_t‘r;bagai pandangan para mufasir, baik dari kalangan salaf maupun khalaf, dengan
mémanfaatkan sumber-sumber tafsir bil ma’tsur maupun bil ra’yi. Selain itu tafsir
m@qarran juga membandingkan suatu permasalah yang kemudian perbandingan
teé.ebut dilakukan antara ayat Al-Qur’an dan hadits Nabi yang secara lahiriah

31T C
,!Eif}

:“:EO Mohammed Hashas, The Idea of European Islam: Religion, Ethics, Politics and Society,

Edinburgh University Press, 2019.

211 Kholid Al-Walid, “The Role of Human Agency in the Qur’anic Concept of Khilafah,” Studia

Islamik@.29, no. 1 (2022): 55-82.

;-,-%2 Muhammad Yusuf, “Reconstructing the Meaning of Khalifah in Modern Qur’anic Studies,”

Al-Jam#ah: Journal of Islamic Studies 57, no. 2 (2019): 389-412.
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ta%rjpak berbeda, dengan tujuan untuk memahami keterkaitan dan harmonisasi
maknanya."?

wLgi:'Berbeda dengan pendapat Abdul Hayy Al-Farmawi, M. Quraish Shihab
mendefinisikan metode komparatif (mugaran) sebagai upaya membandingkan ayat-
a{aﬁt Al-Qur'an yang memiliki kesamaan redaksi dalam dua permasalahan yang

bérbeda, atau ayat-ayat yang memiliki perbedaan redaksi dalam satu isu yang sama

Buepun-Buepun 1Bunpuing e3did yeH

atézy serupa. Selain itu, metode ini juga mencakup perbandingan antara ayat-ayat
AL-Qur'an dengan hadis hadis Nabi SAW yang secara lahiriah tampak bertentangan,
serta perbandingan berbagai pandangan ulama tafsir dalam menafsirkan ayatayat
ATi‘Qur'an.14

iDari defenisi diatas maka diambil kesimpulan metode komparasi atau mugarran
itu kedalam tiga kategori/bentuk:

a. Melakukan perbandingan antara ayat-ayat Al-Qur'an yang memiliki
kemiripan susunan kata dalam dua atau lebih persoalan, atau ayat-ayat dengan

redaksi berbeda tetapi membahas satu topik yang sama atau diperkirakan serupa

‘nery eysng Nin Jelem buek uebuinuaday ueyibniaw yepn uedynbusd g

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘ueniisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

b. Membandingkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan hadits Nabi yang secara
lahirian Nampak berbeda/bertentangan.
C. Membandingkan penafsiran ulama yang berbeda dalam menafsirkan
a;ét-ayat Al-Qur’an.”
fMaka dari ketiga kategori tersebut, penelitian ini masuk kepada kategori yang
ke%i‘ga. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan penafsiran Al- Razi dan Al-
I\/Eéraghi tentang Kontekstualisasi Manusia Sebagai Khalifah dalam Al-Qur’an

:laquins ueyingaAuaw uep ueyjwiniuesuaw eduel 1ul sijn) eAley yninas neje ueibeqas dinBusw Buele|q |

S&ah Al-An’am ayat 165. Kedua penafsiran tersebut memiliki perbedaan didalam

cq?aknya serta perbedaan keahlian ilmu dan masa hidup mufassirnya.

-]

G uejyng Jo Ajrs

313 Syahrin Pasaribu, “Metode Muqorron Dalam Al-Qur’an”, Wahana Inovasi: Jurnal
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, Vol. 9 No. 1 Tahun 2020, hlm. 43.

4 ibid., him. 44,

& Ibid,,
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C.ZIdentifikasi Masalah
cDalam penelitian berjudul “Kontekstualisasi Manusia sebagai Khalifah dalam

Al—Qur an QS. Al-An‘am:165 (Studi Komparatif Antara Penafsiran Al-Razi dan
Al Maraghl)” dapat diidentifikasi beberapa masalah pokok sebagai berikut:

;1 Belum adanya pemahaman yang komprehensif mengenai makna manusia
sebagai khalifah dalam QS. Al-An*am ayat 165 karena adanya perbedaan metode
dé:r;i latar belakang para mufasir.

;—72 Penafsiran Al-Razi dan Al-Maraghi menunjukkan pendekatan yang
berbeda, baik dalam gaya tafsir, metodologi, maupun orientasi keilmuan, tetapi
pefbedaan tersebut belum dianalisis secara mendalam dalam konteks ayat ini.

]:’3 Belum jelas bagaimana relevansi makna khalifah versi Al-Razi dan Al-
Maraghi terhadap konteks kehidupan manusia modern, terutama terkait tanggung
jawab sosial, moral, dan ekologis.

4. Kontekstualisasi makna khalifah dalam masyarakat kontemporer belum
dipetakan secara sistematis berdasarkan perbandingan kedua tafsir tersebut.

5. Kurangnya penelitian komparatif khusus yang menyoroti QS. Al-An‘am
ayat 165 dari dua tokoh mufasir berbeda zaman dan metode sehingga pemaknaan
khalifah dalam ayat ini berpotensi disalahpahami hanya sebagai otoritas kekuasaan,

bl;fgan amanah tanggung jawab.

—
[¢°]

D.;Batasan Masalah
“Penelitian mengenai “Kontekstualisasi Manusia sebagai Khalifah dalam Al-

Qéi'r ‘an Surah Al-An ‘am ayat 165 (Studi Komparatif antara Penafsiran Al-Razi dan
AEMaraghi)” ini dibatasi pada kajian tafsir yang berfokus pada penjelasan kedua
mafasw mengenai makna istilah khalifah, ruang lingkup tanggung jawab manusia,
set:ta implikasi etis-sosiologis dari ayat tersebut. Pembahasan hanya diarahkan pada
ana,,I|S|s komparatif terhadap metode, corak tafsir, serta argumentasi yang
digunakan oleh Fakhruddin Al-Razi dalam Mafatiz Al-Ghayb dan Ahmad Musthafa
AE‘Maraghi dalam Tafsir Al-Maraghi tanpa memperluas kajian pada penafsiran
uJama lain. Penelitian ini juga tidak mengkaji seluruh konsep kekhalifahan dalam
AT Qur an secara umum, melainkan dibatasi hanya pada Q.S. Al-An‘am ayat 165.

Sefain itu, konteks sosiAl-politik pada masa hidup kedua mufasir dianalisis sejauh

"

)
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rejl:g‘avansinya dengan pembentukan gagasan tentang manusia sebagai khalifah, tanpa
memperluas pada aspek historis lain yang tidak berhubungan langsung dengan
k%struksi pemikiran mereka. Dengan demikian, penelitian ini terfokus pada
menemukan titik temu dan titik beda pemahaman kedua mufasir dalam menjelaskan
p(;_éisi, tugas, dan tanggung jawab manusia sebagai khalifah dalam batasan teks ayat
dan pendekatan tafsir masing-masing.

=

E.gRumusan Masalah

‘;Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat
dﬁ'umuskan sebagai berikut:
:ul Bagaimana  penafsiran = Al-Razi dan  Al-Maraghi  terhadap
Kontekstualisasi manusia sebagai khalifah dalam QS. Al-An‘am ayat 165?
2, Apa saja persamaan dan perbedaan antara penafsiran Ar-Razi dan Al-
Maraghi terkait Kontekstualisasi manusia sebagai khalifah dalam Surah Al-An‘am

ayat 165?

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
il Tujuan dari penelitian ini yaitu :

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis secara
mendalam makna kekhalifahan manusia sebagaimana termaktub dalam Al-Qur’an
Sl%ah Al-An‘am ayat 165, baik dari aspek bahasa, konteks, maupun pesan moral
yang terkandung di dalamnya.

f:.b penelitian ini  bermaksud mendeskripsikan dan membandingkan
penafswan Fakhruddin Ar-Razi dalam Mafati/z Al-Ghayb dengan penafsiran Ahmad
I\/b;rsthafa Al-Maraghi dalam Tafsir Al-Maraghi mengenai konseptualisasi manusia
sepagal khalifah.

A1

2. Manfaat dari penelitian ini yaitu :
j}“a Manfaat Teoretis
:":—_Penelltlan ini diharapkan dapat, Memperkaya khazanah keilmuan dalam studi

L?

tafsw khususnya yang berkaitan dengan konsep manusia sebagai khalifah dalam

AI’,.Qur an.Dan memberikan kontribusi akademik dalam bidang studi komparatif

nery wisey Jui
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tafsir, terutama terkait metodologi dan pendekatan yang digunakan oleh Al-Razi
dan Al-Maraghi.
ol Manfaat Praktis

—“Memberikan pemahaman aplikatif kepada pembaca mengenai tanggung jawab

mﬁhusia sebagai khalifah, baik dalam konteks sosial, ekologis, maupun moral.

Menjadi bahan pertimbangan bagi pendidik, praktisi keislaman, dan masyarakat

=
umum dalam memahami peran manusia dalam menjaga keseimbangan alam dan

kéhidupan. Menghadirkan perspektif keislaman yang relevan untuk menjawab

taﬁtangan modern, seperti krisis lingkungan, degradasi moral, serta persoalan

kepemimpinan dan amanah sosial.
jub]

—

G.‘ Sistematika Penulisan
Penelitian yang berkualitas harus disusun secara sistematis dan mengikuti kaidah

penulisan yang telah ditetapkan. Sistematisasi ini diperlukan agar penelitian dapat

disajikan dengan baik dan benar. Oleh karena itu, sistematika penulisan dalam

proposal penelitian skripsi ini disusun sebagai berikut:

BAB 1 : Berisi tentang pendahuluan penelitian, yang berisi pengantar dalam

[ 23038

YIWIBTS

‘BAB II :

n
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penilitian untuk menggambarkan mengenai permasalahan yang ada
dalam penelitian ini. Bab | Pendahuluan mencakup beberapa bagian
utama, yaitu Latar Belakang, Penegasan Istilah, Identifikasi Masalah,
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, serta Tujuan dan Manfaat
Penelitian.

Berisi tentang landasan teori penelitian, landasan terori diperlukan
dalam penelitian agar penelitian memiliki dasar yang jelas untuk
menyelesaikan permasalahan yang terdapat di dalamnya, maka Bab
Il landasan teori ini tersusun atas Landasan Teori dan Kajian

Relevan.

: Di dalam Bab Il ini berisi tentang metode penelitian.metodologi

penelitian memiliki peran yang sangat penting di dalam sebuah
penelitian agar penelitian itu dapat terlaksana dengan baik dan benar,
dengan  menggunakan  metode-metode yang ada dalam
mengumpulkan serta mengolah data yang dibutuhkan.Metode
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penelitian ini terdiri dari Jenis Penelitian, Pendekatan Penelitian,
Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data serta Teknik Analisis Data.

AB 1V : Pada bab IV ini adalah bab pembahasan dan analisis dari kajian ini,

yang berisi penyajian dari dari data yang telah dikumpulkan dan
kemudian dilanjutkan dengan analisis penulis terhadap data tersebut.
Bab ini diawali dengan pemaparan makna khalifah dalam QS. Al-
An‘am ayat 165, kemudian dilanjutkan dengan analisis mendalam
mengenai penafsiran ar-Razi dan Al-Maraghi secara terpisah.
Setelah itu, dilakukan pembahasan komparatif yang menguraikan
persamaan dan perbedaan kedua mufasir berdasarkan karakter
metodologis, fokus penafsiran, dan konteks sosiAl-historis yang
melatarbelakanginya. Bab ini juga menguraikan relevansi dan
kontekstualisasi konsep khalifah tersebut terhadap kehidupan

manusia modern.

Bab V : Bab ini merupakan bagian akhir yang berisi kesimpulan dari seluruh

pembahasan yang telah dipaparkan pada Bab IV, dengan merangkum
jawaban pokok atas rumusan masalah penelitian. Selain itu, pada bab
ini penulis juga menyampaikan beberapa saran yang ditujukan
kepada pembaca, guna memberikan arahan bagi penelitian-penelitian
selanjutnya agar dapat dilakukan dengan lebih baik dan lebih

komprehensif.
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BAB II
KAJIAN TEORETIS

110 yeH ©

A. !Landasan Teori

QO

1 fPengertian Kontekstualisasi

~Istilah kontekstualisasi berasal dari kata “konteks,” yang mengacu pada Situasi
atab:kond|3| tertentu di mana suatu peristiwa terjadi atau sebuah teks muncul.
Ad@Bun istilah “kontekstual” sendiri menunjukkan keterkaitan dengan konteks
tertgntu Menurut Noeng Muhadjir, istilah kontekstual memiliki sejumlah definisi
yang beragam, di antaranya:

11 —fBerbagal upaya untuk memahami makna dalam rangka mengantisipasi masalah-

“masalah yang muncul saat ini.

2. Makna yang mempertimbangkan relevansi antara masa lalu, masa kini, dan
masa depan; di mana suatu hal dilihat dari sudut pandang sejarah, makna
fungsional saat ini, dan prediksi makna yang relevan di masa mendatang.

3. Menjelaskan keterkaitan antara pusat (central) dan pinggiran (periphery), di
mana Al-Qur'an berfungsi sebagai pusat (central), sedangkan penerapannya

dalam kehidupan nyata berada di wilayah periferi.*°

2. uKontekstualisasi dalam Tafsir
“Kontekstualisasi adalah usaha untuk memahami informasi atau fenomena secara

lebih menyeluruh dengan melihat konteks di mana hal tersebut terjadi. Dalam kajian
tafsifr, penafsiran  kontekstual  berarti  menafsirkan ~ Al-Qur’an  dengan
mer%pertimbangkan aspek kebahasaan, latar historis, serta unsur sosiologis dan
anté')pologis yang relevan dalam kehidupan masyarakat Arab pra-Islam dan saat
Wal%:fyu Al-Qur’an diturunkanPendekatan kontekstual dalam penafsiran Alquran
mefépakan usaha untuk memahami makna ayat-ayat dengan mempertimbangkan
berE@gai aspek di luar teks, seperti peristiwa atau kondisi yang melatarbelakangi
turlf?rinya ayat, termasuk faktor sejarah, geografi, budaya sosial, dan prinsip-prinsip
kausalltas yang terkait. Dengan demikian, kajian kontekstual terhadap ayat-ayat
Alqwan sangat berkaitan dengan pemahaman mengenai asbab nuzul Al-ayat.

;-,,-%:6 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000),

hlm. 263-264.

8|
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Naéiun, faktanya tidak semua ayat memiliki latar belakang pewahyuan (ashab Al-

nuzul), sehingga ada ayat yang bersifat umum dan ada pula yang bersifat khusus."’

3 5';Manusia Sebagai Khalifah
a_Definisi Khalifah

ikonsep manusia sebagai khalifah dalam tradisi Qur’ani merupakan gagasan
se@tral yang memadukan status ontologis dan tanggung jawab normative,secara
omElogis manusia ditempatkan sebagai makhluk yang diberi keistimewaan akal,
ké}_endak,dan kapasitas moral,sedangkan secara normatif manusia dipanggil untuk
mﬁmikul amanah (kepercayaan) dalam bentuk pengelolaan, pemeliharaan,dan
pé%egakan keseimbangan di muka bumi.Pemahaman ini tidak sekadar klaim
ké:hormatan ontologis,melainkan sebuah mandat yang menuntut
pertanggungjawaban etis: manusia dilarang memperlakukan alam serta sesama
secara eksploitatif, namun diwajibkan mengelola sumber daya secara bijak demi
kelestarian dan kemaslahatan umat.Dalam perspektif ini, khalifah tidak bermakna
hak milik absolut melainkan peran stewardship(kepemimpinan)yang bertanggung
jawab yang menuntut pengintegrasian spiritualitas dan etika dalam tindakan sehari-
hari.'®

.Secara terminologis,ayat yang menjadi perhatian penelitian ini, Q.S. Al-An‘am
aygt 165, menempatkan manusia pada posisi yang berbeda derajatnya dengan
mékhluk lain, namun posisi tersebut langsung diiringi oleh gagasan ujian dan
amanah. Oleh karena itu, definisi khalifah mesti mencakup dimensi evaluatif dan
ncliimative ia adalah posisi yang mengandung peluang untuk kebaikan sekaligus
riéjko penyalahgunaan. Dalam kerangka hermeneutika kontemporer, makna ayat ini
tlg”ak hanya dibaca dalam kacamata tekstual historistetapi  mesti
dii%bntekstualisasikan agar relevan bagi persoalan modern,misalnya Krisis

Ii%kungan,tata kelola sumber daya, dan ketidakadilan sosial sehingga kefungsian

-

do et
S Uejlji

5;“;17 Abudin Nata, Peta Keagamaan PemikiranPemikiran Islam di Indonesia (Jakarta: Raja

Grafindo Persada, 2001), hlm. 107-110.

;-,,-%8 A. Alfiyah, “Humans as Caliphs on Earth: Environmental Responsibility in Islamic

Perspective,” Jurnal Kebijakan llmiah 9, no. 1 (2024): 15-29.
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istilah khalifah melampaui wacana teoretis dan menjadi prinsip aksi sosial serta
kébijakan publik.*®

HDarl sudut pandang etika lingkungan, konsep khalifah berperan sebagai landasan
normatif untuk etika ekologis Islam karena menghubungkan tugas manusia pada
Tijhan dengan kewajiban terhadap ciptaan-Nya.Banyak kajian kontemporer
menegaskan bahwa memahami manusia sebagai khalifah mengimplikasikan
taﬁ;gung jawab untuk menjaga mizan (keseimbangan) dan melaksanakan amanah
bérupa perlindungan habitat, penggunaan sumber daya yang berkelanjutan, serta
prgktek hidup yang mengurangi kerusakan ekologis.Oleh karena itu,tafsir yang
menempatkan khalifah dalam bingkai stewardship memberi alternatif etika
teﬁ"ladap narasi eksploitasi alam dan menunjang upaya keberlanjutan yang
bersandar pada nilai-nilai religius.?

Dalam dimensi sosiAl-politik dan pendidikan, implikasi khalifah memerlukan
penegakan prinsip keadilan (adl), kebaikan umum (maslahah), dan pembinaan
karakter sehingga individu dan institusi mampu menerjemahkan amanah menjadi
kebijakan dan perilaku publik.Konsepsi khalifah yang dikontekstualisasikan
menurut para peneliti mutakhir juga diaplikasikan dalam pendidikan karakter di
pesantren kurikulum sekolah berbasis nilai, dan program-program komunitas yang
mgnumbuhkan kesadaran ekologis sebagai bagian dari tanggung jawab religius.Hal
|n5|_,.: menunjukkan bahwa konsep khalifah tidak hanya relevan pada tataran
teéiogi,tetapi juga memiliki fungsi praktis dalam membentuk agen-agen perubahan
so%ial yang bertanggung jawab.?*

é}:‘pistemologis, pengertian khalifah menuntut peran ilmu dan akal sebagai sarana
péiéksanaan amanah.Manusia diberi kapasitas rasional untuk memahami alam,
mengenall hukum-hukum alam, dan merancang teknologi yang memakmurkan

setama tidak melanggar prinsip keadilan dan keseimbangan.Oleh karena itu, tafsir

¥ p)

1Q

‘9 Abdullah Saeed, Reading the Qur’an in the Twenty-First Century: A Contextualist Approach

(London,, Routledge 2016), 33-47.

% H. Al-Qurashi, “An Analytical Study of the Islamic Concept of Environmental Stewardship

(Khilafah) in the Context of Climate Change,” Journal of Islamic Environmental Ethics 5, no. 2 (2023):
101-120.

;;—31 S. Syukri, “A Case Study at Darularafah Raya Pesantren: Khalifah in Environmental Ethics

Education,” Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 2 (2024): 221-240.
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yai}jg menekankan aspek rasional dan ilmiah dari kekhalifahan mendorong integrasi
ilﬁﬁ_u pengetahuan dan etika religius,ilmu diposisikan sebagai instrumental yang
h%us dikawal oleh nilai-nilai moral Qur’ani.Kajian-kajian akademik menunjukan
bahwa pemikiran semacam ini relevan ketika menghadapi tantangan modern seperti
péﬁJbahan iklim dan pengelolaan sumber daya alam yang menuntut kombinasi
arttara pengetahuan teknis dan orientasi nilai.??

—

;Jj\lamun demikian, perlu ditegaskan bahwa walaupun konsep khalifah
megngandung muatan universal, interpretasinya beragam tergantung corak
rrigtodologis mufassir.Tafsir yang cenderung politis dapat menyempitkan makna
k@e?ilifah menjadi struktur kekuasaan formal,sementara tafsir yang berorientasi etis-
sc;éial menegaskan fungsi kemanusiaan dan tanggung jawab ekologis.Pendekatan
kontekstual menuntut keseimbangan antara pemahaman tekstual, konteks historis
mufassir, dan kebutuhan kontemporer sehingga aplikasi istilah khalifah tetap setia
pada semangat ayat tetapi relevan terhadap tantangan zaman. Hal ini menjustifikasi
perlunya studi komparatif terhadap penafsiran klasik dan modern (seperti Al-Razi
dan Al-Maraghi) untuk menggali bagaimana perbedaan metodologis melahirkan
nuansa pemahaman yang pada akhirnya mempengaruhi aplikasi etis dan kebijakan
publik.?

.;;::Secara ringkas, definisi “manusia sebagai khalifah” yang operasional untuk
péﬁelitian ini dirumuskan sebagai,manusia adalah wakil llahi di bumi yang diberi
ké%étimewaan akal dan tanggung jawab moral untuk mengelola, memelihara, dan
ménegakkan keseimbangan (mizan) demi kemaslahatan hidup Bersama,posisi itu
digbingkai oleh amanah yang mengandung ujian moral sehingga pelaksanaannya
harus diwarnai prinsip-prinsip keadilan, tanggung jawab ekologis, dan penggunaan
|Imu yang etis. Dengan definisi ini, kajian terhadap Q.S. Al-An‘am ayat165
di@aknai sebagai upaya menautkan teks normatif dengan praktik sosiAl-

{c neiinc
\ G UE}INng

pab ]

=% Walid ‘Azzam, Al-Fikr Al-TafsirT ‘inda Fakhr Al-Din Al-Razi (Cairo: Dar Al-Salam, 2020).
;-,,-%3 Fikri Ys Al-Irsyad and Deden Rohmanudin, “Keunikan Teknik Khusus Penyusunan Tafsir Al-

Qur'an éleh Al-Maraghi,” Jurnal Iman dan Spiritualitas 2, no. 4 (2022): 475-481.
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ké__{\temporer sehingga kekhalifahan menjadi prinsip yang hidup dalam tindakan dan
kébijakan, bukan sekadar konsep teoretis.”

4. 5:g’rl“ugas dan Fungsi Manusia Sebagai Khalifah

?EKonsep manusia sebagai khalifah dalam Al-Qur’an merupakan salah satu
géﬁasan fundamental yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, sesama
n‘@’\usia, dan alam.Dalam Q.S. Al-An‘am ayat 165, Allah menegaskan bahwa
m;nusia diberikan amanah untuk menjadi penerus di bumi serta diuji melalui
bé}_bagai bentuk karunia dan tanggung jawab.Ayat ini bukan hanya
mﬁnggambarkan kedudukan manusia secara teologis, tetapi juga memiliki implikasi
sc;é}al, moral, dan ekologis. Dengan demikian, pembahasan mengenai tugas dan
fu?lgsi manusia sebagai khalifah terutama dalam perspektif kontekstual menjadi
sangat penting untuk memahami bagaimana ajaran Al-Qur’an dapat diterapkan
dalam realitas kontemporer.®

Secara teologis, tugas utama manusia sebagai khalifah adalah melaksanakan

amanah kehambaan (ubudiyyah) dan kepemimpinan (khilafah) secara seimbang.
Keduanya merupakan dua dimensi yang saling melengkapi. Dimensi pertama,
sebagai hamba, manusia berkewajiban menaati seluruh perintah Allah, menjauhi
larangan-Nya, serta menjaga integritas spiritualnya. Dimensi kedua, sebagai
ktiélifah, manusia memikul tanggung jawab untuk mengelola bumi secara etis, adil,
da]j berkelanjutan. Quraish Shihab menjelaskan bahwa manusia dipilih sebagai
kﬁ_"élifah bukan karena kesempurnaannya, melainkan karena kemampuannya dalam
miéiherima, memahami, dan menjalankan amanah secara multidimensional spiritual,
inﬁélektual, dan moral.?®

’I' ugas berikutnya dari manusia sebagai khalifah adalah menegakkan keadilan
sd;’ial.Dalam konteks ayat tersebut, Allah memberikan kedudukan yang berbeda-
bé’éa kepada manusia sebagai bentuk ujian atas kecakapan mereka dalam bertindak

acﬁl Menurut Abdullah Saeed,perbedaan kedudukan ini harus dipahami sebagai

s¥]
=

«=** Ridzwan Ahmad, “Human Responsibility in Qur’anic Cosmology,” Qur anic Studies Review

8, no. 152020): 59-78.

=% Muhammad Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Manusia di Bumi

(JakartazLentera Hati, 2016), hlm 112.

2% Ibid, him 115
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pétuang untuk menciptakan tatanan sosial yang harmonis, bukan sebagai legitimasi
pénindasan.”’ Keadilan menjadi fondasi utama dari konsep khilafah, karena melalui
k%dilanlah hubungan manusia baik secara vertikal maupun horizontal,dapat
berfjalan  seimbang.Keadilan ~ sosial ~mencakup  pemeliharaan  hak-hak
individu,perlindungan kelompok yang lemah, serta distribusi sumber daya yang
merata.

iSeIain itu, manusia sebagai khalifah juga memiliki fungsi pemelihara dan
péngelola lingkungan,menegaskan bahwa bumi dan segala isinya diciptakan
sé;f:_agai sarana ujian bagi manusia, sehingga pengelolaannya harus dilakukan
déﬁgan penuh tanggung jawab.Mangunjaya menyatakan bahwa konsep khalifah
dz;?:am Al-Qur’an memiliki implikasi ekologis yang sangat kuat, terutama dalam
konteks krisis lingkungan saat ini.?®Dalam pandangan ekoteologis,manusia tidak
boleh mengeksploitasi alam secara berlebihan, sebab tindakan tersebut
bertentangan dengan prinsip mizan (keseimbangan) yang ditegaskan dalam
berbagai ayat Al-Qur’anDengan demikian, pelestarian lingkungan bukan hanya isu
moral, tetapi juga amanah teologis yang melekat pada fungsi kekhalifahan.

Fungsi selanjutnya yang harus dijalankan manusia sebagai khalifah adalah
mengembangkan ilmu pengetahuan dan peradaban.Kedudukan manusia sebagai
ma‘khluk berakal mengimplikasikan kewajiban untuk bertafakur, meneliti, dan
mfengembangkan sains sebagai wujud dari optimalisasi potensi yang diberikan
Aﬁéh. Nasr menegaskan bahwa pengembangan ilmu pengetahuan dalam Islam
ti&;k boleh terpisah dari nilai spiritual,sebaliknya,ia harus menjadi jalan untuk
mgngenal kebesaran Allah melalui tanda-tanda-Nya di alam semesta.?’Dalam
ké’iéngka ini, manusia sebagai khalifah berperan sebagai agen transformasi yang
mgmbawa kemajuan peradaban tanpa menanggalkan etika religius sebagai
pefdoman

.
Ieirns j

2" Abdullah Saeed, Reading the Qur’an in the Twenty-First Century: A Contextualist Approach

(New York: Routledge, 2016),hlm 98.

5'5;28 Fachruddin M. Mangunjaya, Ekoteologi Islam dan Konservasi Lingkungan (Jakarta: Yayasan

Obor Indonesia, 2019),hlm 87.

;-,,-%9 Seyyed Hossein Nasr, Man and Nature: The Spiritual Crisis of Modern Man (Chicago: Kazi

Publica_t?'g_ons, 2017),hlm 45.
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“Lebih jauh, tugas kekhalifahan juga mencakup tanggung jawab moral dan etis
dgif_am kehidupan sosial.Manusia dituntut untuk menjaga akhlak,mengedepankan
k(?ﬂ:jfujuran, serta berkontribusi terhadap terciptanya masyarakat yang damai. Ibrahim
Kalin menjelaskan bahwa etika Islam menempatkan manusia sebagai penjaga nilai-
ni:_j_gii moral yang harus diwujudkan dalam tindakan nyata, baik di tingkat individu
maupun komunitas.**Dengan demikian, tugas manusia sebagai khalifah tidak hanya
béﬁsifat normatif, tetapi juga memiliki dimensi praksis yang kuat.

- Di samping tugas-tugas tersebut, manusia sebagai khalifah juga memiliki fungsi
rng_njaga perdamaian dan menjauhi kerusakan (fasad).Konflik, kekerasan, dan
perusakan bumi merupakan bentuk pengingkaran terhadap misi kekhalifahan. Auda
menyatakan bahwa maqasid syariah sebagai kerangka moral Islam mengarahkan
manusia untuk menjaga kemaslahatan universal yang meliputi agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta.**Dalam perspektif ini, setiap tindakan yang merusak tatanan
sosial maupun ekologis merupakan bentuk pengkhianatan terhadap amanah Allah.

Terakhir, tugas kekhalifahan juga mensyaratkan pertanggungjawaban
eskatologis.Al-Qur’an Surah Al-An‘am ayat 165 menutup pesan tentang
kekhalifahan dengan pengingat bahwa Allah senantiasa mengawasi dan akan
membalas setiap perbuatan manusia. Ini menunjukkan bahwa kekhalifahan bukan
hanya tanggung jawab duniawi, melainkan juga berkaitan dengan kehidupan
akhlrat Dengan demikian, seluruh fungsi manusia sebagai khalifah harus dijalankan
dengan kesadaran bahwa setiap amanah kelak akan dimintai pertanggungjawaban
di-hadapan Allah.®2

S. g’i“afsir Mafatih Al-Ghayb dan Tafsir Al-Maraghi

D| dalam pembahasan penelitian ini nantinya akan berfokus dan banyak
mgr'nakai pembahasan atau nilai-nilai dari pemikiran yang dilakukan Al-Razi dan
A'EMaraghi di dalam kitab tafsirnya, maka sudah seharusnya untuk memaparkan

IeEjh lanjut mengenai hAl-hal yang berkaitan dengan Al-Razi dan Al-Maraghi juga

“jo Ibrahim Kalin, Moral Vision and Perennial Wisdom in Islam (London: Wiley-Blackwell,

2020),hlm 64.

=31 Jasser Auda, Reforming Muslim Thought in the Twenty-First Century (London: Claritas Books,

2020),hlth 101.

;;:-?2 Khaled Abou El-Fadl, Reasoning with God: Reclaiming Shari‘ah in the Modern Age (Lanham:

Rowman & Littlefield, 2015),hlm 153.
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)
N

tai_\girnya di dalam landasan teori penelitian ini agar penelitian ini lebih jelas
arghnya dan mudah di pahami. Lebih lanjut penulis akan memaparkan mengenai
biégrafi, karya-karya, serta metodologi tafsir yang terdapat dalam kitab dua ulama

tefsebut.

;a Biografi Fakhruddin Ar-Razi

= Fakhruddin Al-Razi, yang bernama lengkap Muhammad ibn ‘Umar ibn

ZHusayn Al-Taymi Al-Bakri, lahir pada tahun 544 H/1150 M di kota

w
-, Rayy,Persia, dalam sebuah keluarga ilmuwan yang memiliki latar belakang

ey

P

keagamaan kuat. Ayahnya, Diya Al-Din ‘Umar Al-Razi, adalah seorang ulama

1\
c | r‘:i
4

madzhab Syafi‘i yang menjadi guru pertamanya dalam ilmu fikih, usul, dan

2l =)
M -

= teologi. Lingkungan intelektual keluarga inilah yang memberikan fondasi bagi
kecerdasan dan kecenderungan filosofis Al-Razi sejak masa muda. la juga
belajar kepada Majd Al-Din Al-Jili, seorang teolog Asy‘ari terkemuka yang
memperkuat orientasi kalam rasional Al-Razi. Sejak kecil, Al-Razi dikenal
memiliki daya hafal yang kuat dan ketajaman nalar yang membuatnya cepat
menguasai berbagai disiplin ilmu, mulai dari logika, falsafah, ilmu kalam,
hingga tafsir Al-Qur’an.*®

Pada masa remajanya, Al-Razi mulai menunjukkan kemampuan debat
N
& yang luar biasa. Karena kecerdasannya, ia segera dikenal sebagai “Imam Al-
: Mushakkikin” (pemimpin para pengkritik) karena gaya argumentatif dan

N

© kecenderungannya menguji setiap pandangan secara ketat. Karier

L

intelektualnya makin berkembang ketika ia mulai melakukan perjalanan ilmiah

JI1

N

ke kota-kota besar seperti Maraghah, Hamadan, Bukhara, Ghaznah, hingga

Herat, mengikuti tradisi rihlah ilmiah yang lazim pada ulama besar kala itu. Di

SIJAIU |

= Ghaznah, ia memperoleh dukungan politik dari para penguasa dinasti

*’; Khwarazmian yang memungkinkannya untuk mengajar dan menulis secara
< intensif. Pada masa inilah ia menyusun banyak karya besar di bidang kalam,

" filsafat, dan tafsir.>*

uel

5

.:'3 ® Ahmad Fahmi Hasan, Intellectual Roots of Fakhr Al-Din Al-Razi, Cairo: Dar Al-Nashr Al-

Hadithahi; 2017, hlm. 21-25.

;?4 Tariq Jafter, Fakhr Al-Din Al-Razi and the Development of Islamic Theology, Oxford: Oxford

University Press, 2015 (cet. 2019), hlm. 44-52.
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2 Al-Razi dikenal sebagai salah satu mufasir pertama yang
’_mengembangkan pendekatan tafsir filosofis-kalami secara sistematis melalui

— karya monumentalnya “Mafatih Al-Ghayb” atau lebih dikenal dengan Tafsir

D

Al-Kabir. Karyanya ini bukan sekadar penafsiran ayat, tetapi juga sebuah

| 1 LU

— ensiklopedia ilmu-ilmu rasional pada abad ke-12, memuat diskusi mendalam
'E tentang metafisika, teologi, kosmologi, dan etika. Selain tafsir, Al-Razi juga

N |

menulis puluhan karya dalam logika, filsafat, usul fikih, dan ilmu-ilmu alam,

,

CJ

-, menjadikannya salah satu tokoh paling produktif dalam sejarah intelektual

o Islam. Pandangannya banyak dipengaruhi oleh filsafat Ibn Sina (Avicenna),
~-namun ia juga mengembangkan kritik tajam terhadap sistem peripatetis,

C

= sehingga membentuk corak pemikiran rasional yang khas dalam tradisi
Asy‘ariyah.35

Kehidupan ilmiah Al-Razi tidak lepas dari perdebatan dan konflik
intelektual. Pandangan rasionalnya sering menimbulkan resistensi dari
kelompok Hanbali dan sebagian fugaha tradisionalis. la bahkan pernah
mengalami intimidasi ketika berada di Herat akibat kritiknya terhadap
kelompok ekstremis tertentu. Namun demikian, kedudukannya sebagai ulama
besar tidak pernah tergoyahkan. la terus melanjutkan aktivitas menulis dan

5 mengajar hingga usia lanjut, dan murid-muridnya tersebar di berbagai wilayah
° - Islam. Di antara murid terkenalnya adalah Najm Al-Din Al-Katibi dan Al-Sa‘d
R AI Taftazani yang kemudian menjadi tokoh penting dalam perkembangan

n Ioglka dan teologi Islam.*

p—

- Di akhir hayatnya, Al-Razi menetap di kota Herat, di mana ia

memperoleh perlindungan dari para penguasa setempat dan tetap aktif menulis
~ hingga kondisi kesehatannya memburuk. la wafat pada 6 Jumadil Awal 606
:" H/1210 M dalam usia sekitar 60 tahun. Riwayat populer menyebutkan ia

‘_f meninggal setelah mengalami sakit yang cukup lama, dan sebagian laporan
E“ klasik mengisahkan bahwa ia diracun oleh kelompok fanatik yang menentang

un

5},*35 Ayman Shihadeh, Doubts on Avicenna: A Study and Edition of Fakhr Al-Din Al-Razi'’s Al-

Mabahith Al-Mashrigiyya, Leiden: Brill, 2016, him. 10-14.

- Elisabeth Steiner, Theological Encounters of Fakhr Al-Din Al-Razi, Berlin: De Gruyter, 2020,

him. 77283

)
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pandangan intelektualnya,meski narasi ini tidak sepenuhnya dapat
diverifikasi.Fakhruddin ~ Al-Razi dimakamkan di Herat, dan warisan

dio ¥

keilmuannya menjadi fondasi penting bagi tradisi tafsir dan teologi Islam

selama berabad-abad, serta terus dipelajari oleh para akademisi modern sebagai

Mij1w B]

salah satu puncak dari rasionalisme Islam abad pertengahan.®’
1) Karya-karya Fakhruddin Ar-Razi
Fakhruddin Al-Razi (544-606 H/1150-1210 M) dikenal sebagai salah

., satu ulama paling produktif dalam sejarah intelektual Islam, dengan karya yang

NIN

o

b ] na

|
|

mencakup teologi, filsafat, logika, tafsir, hingga ilmu alam. Salah satu karya

21y By

terbesarnya adalah Mafatiz Al-Ghayb atau Tafsir Al-Kabir, sebuah tafsir

ne
E

ensiklopedis dalam puluhan jilid yang bukan hanya memberikan makna ayat-
ayat Al-Qur’an, tetapi juga memuat diskusi panjang mengenai logika,
metafisika, ilmu alam, dan kritik filsafat. Tafsir ini dianggap sebagai puncak
metode tafsir rasional Asy‘ariyah dan menjadi karya monumental yang
memengaruhi tradisi tafsir hingga masa modern.*®Selain itu, ia juga menulis
Al-Mazalib Al-‘Aliyah min Al-‘Ilm Al-llahi, sebuah karya besar dalam
metafisika yang membahas konsep ketuhanan, kosmologi, epistemologi, dan

hubungan sebab-akibat. Karya ini menunjukkan kedalaman analisis filosofis
N

= Al-Razi sekaligus kritiknya terhadap filsafat peripatetik, terutama sistem

—

(¢°] . .
— Avicennian.*

5

Dalam bidang ilmu kalam, Al-Razi menghasilkan sejumlah karya penting
seperti Al-Arba‘in fi Usul Al-Din, Al-Muhassal, dan Nihayat Al-‘Uqul fi

N d1we]

Dirayat Al-Usul. Al-Arba ‘in menjadi salah satu buku teologi Asy‘ariyah paling

sistematis karena memuat argumentasi rasional mengenai sifat-sifat Tuhan,

SIJAIU |

= kehendak ilahi, penciptaan, dan pengetahuan manusia. Adapun Al-Mukassal

Jo A

~sering dipandang sebagai ringkasan komprehensif pemikiran teologi Islam

o

“sebelum periode Al-Razi, sekaligus menunjukkan ketajaman analisanya

23N

:?7 Ahmed El Shamsy, Rediscovering the Islamic Classics, Princeton: Princeton University Press,

2020, him. 141-145.

=% Tariq Jaffer, Fakhr Al-Din Al-Razi and the Development of Islamic Theology, Oxford

University Press, 2019, him. 112—130.

;%9 Ayman Shihadeh, Doubts on Avicenna: A Study and Edition of Fakhr Al-Din Al-Razi'’s Al-

Mabahith Al-Mashrigiyya, Brill, 2016, him. 29-37.
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*terhadap pemikiran Mu‘tazilah, Maturidiyah, dan peripatetik. Sementara itu,

Nihayat Al-‘Ugul menjadi karya monumental yang memadukan logika,

eplstemologl dan kalam, sehingga dipandang sebagai salah satu karya
terpentmg dalam pengembangan metodologi teologi Asy‘ariyah. 40

Dalam bidang usul fikih, Al-Razi terkenal dengan karyanya Al-Mab#siil fi

— ‘Ilm Usul Al-Figh, sebuah karya metodologis yang menyatukan perdebatan

teologls kaidah-kaidah usul, serta pendekatan logika dalam satu kerangka

SNQ Ni(‘ MI]w PW‘ii 2)BH ©

- analitis. Buku ini menjadi rujukan penting di madrasah Syafi‘iyah karena
o menjelaskan dasar-dasar istidlal, qiyas, istishab, serta teori nash secara

?" komprehensif.Karyanya ini memperkuat reputasinya sebagai teolog sekaligus

= metodolog hukum yang brilian.**Selain itu, ia juga menulis Ma ‘alim Usul Al-
Din, sebuah ringkasan teologi dan dasar-dasar keyakinan Islam yang lebih
mudah diakses oleh pelajar tingkat menengah tetapi tetap mencerminkan
ketajaman argumentatifnya.

Sementara itu, dalam bidang filsafat dan logika,Al-Razi menyusun karya
penting seperti Al-Mabakith Al-Mashrigiyyah, Sharkz Al-Isharat wa Al-
Tanbihat, dan Al-Mulakhkhas fi Al-Mantig. Al-Mabarkith Al-Mashrigiyyah
merupakan kritik besar terhadap pemikiran Ibn Sina serta pembahasan

mendalam tentang metafisika, psikologi, dan ilmu alam. Melalui karya ini, Al-

9}e1S

" Razi bukan saja mengkritik peripatetik, tetapi juga mengembangkan model

“argumen baru yang berpengaruh besar terhadap perkembangan filsafat Islam.

DIWIe|S]

~ Sharh Al-Isharat, yang merupakan komentar atas karya Ibn Sina, menjadi bukti
keahliannya dalam logika dan filsafat teoretis, sedangkan Al-Mulakhkhas
digunakan secara luas di lingkungan pendidikan Islam medieval sebagai teks
dasar ilmu logika.*?

2) Pendekatan tafsir Fakhruddin Ar-Razi

41-48. =

gluejng jo Ajrs1aArun :

=% Elisabeth Steiner, T’ heological Encounters of Fakhr Al-Din Al-Razi, De Gruyter, 2020, hlm.

o]

::31 Robert Wisnovsky, Avicenna s Metaphysics in Context, Brill, 2018, hlm. 204-210.
;.:?2 Ahmed El Shamsy, Rediscovering the Islamic Classics, Princeton University Press, 2020, hlm.

148-152:
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Pendekatan tafsir Fakhruddin Al-Razi dalam Mafatih Al-Ghayb atau
Tafsir Al-Kabir dikenal sebagai salah satu model tafsir rasionAl-kalam yang
paling sistematis dalam sejarah pemikiran Islam. Al-Razi menggabungkan

antara metode tafsir bi Al-ra’yi, argumen logis, dan analisis teologis Asy‘ariyah

[tw e1dio

— untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an.la tidak hanya berfokus pada makna

 literal teks, tetapi juga menekankan penyelidikan filosofis mengenai konsep-
=
o konsep besar seperti keberadaan Tuhan, penciptaan, kehendak ilahi, dan

Buepun-Buepun 1Bunpuing e3did yeH

-, hubungan sebab-akibat. Dengan demikian, pendekatan tafsirnya bersifat
§ multidimensional, mencakup linguistik, teologi, logika, filsafat, dan
?kosmologi.Al-RaZi sering memulai penafsiran dengan memaparkan berbagai
c pandangan ulama klasik, kemudian memperbandingkannya, dan terakhir
memberikan analisis kritisnya sendiri berdasarkan prinsip rasional dan
teologis.*
Salah satu ciri penting dalam pendekatan tafsirnya adalah ketertarikannya
pada isykal (problematisasi), yaitu upaya mengajukan pertanyaan-pertanyaan
filosofis yang mendalam untuk menguji koherensi makna ayat.la sering

memunculkan banyak perdebatan logis sebelum memberikan solusi, sehingga

tafsirnya berfungsi sebagai forum dialektika teologis.Metode ini membuat

tafsir Al-Razi lebih dekat dengan gaya literatur kalam dan filsafat daripada

3jelg

. tafsir tradisional.Dalam banyak kasus, Al-Raz memberikan ruang panjang

[S

untuk pembahasan metafisika atau argumen rasional sebelum kembali ke

Jiuie

" makna ayat, menandakan bahwa ia menggunakan Al-Qur’an sebagai titik awal
dialog intelektual yang luas. Karena itu, sebagian ulama menyebut tafsirnya
“lebih banyak filsafat daripada tafsir”, meskipun kajian modern menunjukkan

bahwa pendekatan ini merupakan kontribusi penting bagi perkembangan tafsir

-

{Q ue}[ng Jo A}ISI2AIU)

intelektual dalam Islam.**
Selain pendekatan rasional, Al-Razi juga menggunakan metode tafsir

semantik-linguistik,dengan mengkaji akar kata, perubahan makna, struktur

::‘,43 Tariq Jaffer, Fakhr Al-Din Al-Razi and the Development of Islamic Theology, Oxford
University Press, 2019, hlm. 145-153.

~** Elisabeth Steiner, Theological Encounters of Fakhr Al-Din Al-Razi, De Gruyter, 2020, hlm.
92-101%
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kalimat, dan hubungan antar-ayat (munasabah).la memadukan dalil naqli (teks)
dan dalil 'aqli (rasional) secara seimbang, meski penekanan terbesarnya tetap
pada argumentasi intelektual.Dalam menjelaskan ayat-ayat hukum, ia

membawa analisis dari ilmu usul fikih melalui karya-karyanya seperti Al/-

llw e}dio jeH @

— Mahsul. la juga memberi perhatian pada aspek kosmologi Qur’ani, seperti
— pembahasan tentang penciptaan alam, pergerakan langit, unsur-unsur material,
dan struktur jiwa manusia, yang menjadi salah satu ciri paling khas dari
tafsirnya. Oleh karena itu, pendekatan tafsir Al-Razi sering dipahami sebagai
sintesis antara ilmu tafsir, kalam, dan falsafah yang menandai puncak

ras10na11sme Islam pada abad ke-12.%°

neiry e)ysng NN Y

Dalam banyak kajian kontemporer, pendekatan tafsir Al-Razi dipandang
sebagai tonggak penting dalam sejarah hermeneutika Islam karena memperluas
cakupan tafsir dari sekadar pemaknaan tekstual menuju refleksi intelektual
yang lebih luas.Dengan mengintegrasikan kerangka teologis Asy‘ariyah dan
konsep-konsep falsafi, ia berhasil menghasilkan karya tafsir yang bukan hanya
menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an, tetapi juga membangun sistem pemikiran
komprehensif tentang realitas.Karya-karyanya memberikan fondasi bagi
generasi setelahnya, termasuk Al-Baydawi, Al-Tafazani, dan Al-Jurjai, yang

turut mengembangkan tradisi tafsir rasional. Oleh karena itu, Tafsir Al-Kabir

[ @23el§

dlanggap sebagai salah satu karya paling berpengaruh dalam sejarah tafsir
karena memberikan paradigma baru yang menggabungkan teks suci dengan

* nalar filosofis secara harmonis.*®

b. Biografi Ahmad Musthafa Al-Maraghi
Ahmad Musthafa Al-Maraghi (1883-1945 M) merupakan salah satu
ulama dan mufassir modernis paling berpengaruh di dunia Arab pada awal

abad ke-20. Ia lahir pada tahun 1883 di Desa Al-Maraghah, Provinsi Sohaj,

Ag uejng jo A3J1SIdATU) dDIWE]S]

= Mesir Selatan, dari keluarga ulama terpandang yang menjadikan pendidikan

agama sebagai tradisi utama. Sejak kecil ia belajar Al-Qur’an, bahasa Arab,

’:;45 Ayman Shihadeh, The Oxford Handbook of Islamic Philosophy, Oxford University Press,

2017, hlin. 312-318.

?36 Ahmed El Shamsy, Rediscovering the Islamic Classics, Princeton University Press, 2020, him.
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N j:
Al B
© fikih, dan ilmu-ilmu dasar agama dari ayah serta para guru di desanya sebelum

kemudian melanjutkan pendidikan formalnya ke Al-Azhar.Di institusi inilah
kecerdasan dan ketekunannya mulai menonjol, terutama dalam bidang fikih,

bahasa Arab, dan balaghah. Pada masa studinya, ia dipengaruhi oleh gagasan

1w e1dio y
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“ Abduh dan Rashid Ridha, yang kemudian sangat membentuk karakter
intelektualnya kelak.*’

Setelah menyelesaikan studi di Al-Azhar, Al-Maraghi mengabdi sebagai

¥SNS N

e

© pengajar, peneliti, dan hakim syar‘i di berbagai daerah Mesir seperti Qena dan

o

= Khartoum. Keahliannya dalam hukum Islam serta kecakapannya dalam bahasa

ne

Arab membuatnya cepat naik dalam struktur birokrasi keagamaan. Pada tahun
1928 ia diangkat menjadi anggota Hay'at Kibar Al-‘Ulama’ (Dewan Ulama
Senior), lembaga tertinggi keilmuan di Mesir kala itu. Kariernya terus
meningkat hingga ia menduduki jabatan penting sebagai Syaikh Al-Azhar pada
tahun 1935 dan kembali menjabat untuk periode kedua pada tahun 1945.Pada
masa kepemimpinannya, ia melakukan berbagai reformasi pendidikan di Al-
Azhar, termasuk pembaruan kurikulum, peningkatan standar akademik, serta
mendorong keterlibatan ulama dalam isu kemasyarakatan modern. Upayanya
ini membuatnya dikenal sebagai salah satu tokoh reformis Al-Azhar terpenting

— pada abad ke-20.%

2}elg

[S

Karya monumentalnya yang paling terkenal adalah Tafsir Al-Maraghi,

Jiuie

" sebuah tafsir yang disusun dengan pendekatan modern, rasional, dan mudah
dipahami oleh masyarakat awam. Tafsir ini memiliki ciri khas dengan
penggunaan bahasa yang sederhana, penjelasan konteks sosial ayat, serta

pembahasan hukum dan etika Islam yang relevan dengan kehidupan

JO AJISIdATUN

_kontemporer. Al-Maraghi menolak taklid buta dan mengedepankan pentingnya
menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman moral yang hidup, bukan sekadar teks

historis.Melalui tafsir ini, ia berusaha menghidupkan kembali pemahaman

\g uejjng

5%47 Ibrahim M. Abu Rabi’, Contemporary Arab Thought: Cultural Critique in Comparative

Perspective, Cambridge University Press, 2017, hlm. 214-216.

~*® Indira Falk Gesink, Islamic Reform and Conservatism: Al-Azhar and the Evolution of Modern

>

Sunni Ig_am, I.B. Tauris, 2018, hlm. 133-139.
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keagamaan yang moderat dan objektif dalam merespons tantangan modernitas,
kolonialisme, dan kemunduran umat Islam.Tafsirnya menjadi salah satu karya
yang paling banyak dicetak dan dipelajari di dunia Islam pada abad ke-20.%

Sebagai seorang intelektual modernis, Al-Maraghi juga menulis sejumlah

[tw e1dio

— karya dalam bidang fikih, pendidikan, dan pemikiran keislaman yang berfokus
“ pada pembaruan hukum Islam serta peningkatan kualitas pendidikan agama. Ia
mendorong metode istinbat yang sesuai dengan perkembangan zaman,

., terutama dalam isu-isu sosial, ekonomi, dan politik. Kehidupannya ditandai

{SNS N

% oleh komitmen terhadap reformasi sosial dan pendidikan, sebuah misi yang ia

2 jalankan hingga akhir hayatnya. Ahmad Musthafa Al-Maraghi wafat pada
o

N

tahun 1945 di Kairo dan dimakamkan dengan penghormatan
negara.Warisannya tetap hidup melalui karya-karyanya, terutama tafsirnya,
yang terus dibaca dan dijadikan rujukan oleh para peneliti, ulama, dan siswa
hingga masa kini.”
1) Karya-karya Ahmad Musthafa Al-Maraghi

Ahmad Musthafa Al-Maraghi dikenal sebagai salah satu mufassir paling
berpengaruh pada abad ke-20 yang menghasilkan sejumlah karya monumental,

terutama di bidang tafsir, pendidikan, dan kajian keislaman.Karya yang paling

terkenal adalah Tafsir Al-Maraghi, sebuah tafsir lengkap 30 juz yang ditulis

2}elg

.. dengan gaya modern, komunikatif, serta menekankan aspek sosial dan moral

dalam pemahaman Al-Qur’an.Tafsir ini dianggap sebagai tafsir yang membuka

dTwre]

“jalan bagi pendekatan rasional dan tematik dalam tradisi tafsir modern,
sekaligus menjadi rujukan utama di banyak institusi pendidikan Islam di dunia
Arab dan Asia Tenggara.”® Selain karya tersebut,Al-Maraghi juga menulis

Tafsir Juz ‘Amma, yaitu penjelasan ringkas atas surat-surat pendek dengan

Ip}INnG Jo AJISIaAru)

~* Johanna Pink, Muslim Qur’anic Interpretation Today: Media, Genealogies and Interpretive

Communities, De Gruyter, 2019, hlm. 58-62.

:__;50 Muhammad Abdel Haleem, The Qur’an and its Readers Worldwide, Routledge, 2020, hlm.

121-123:

?31 Muhammad Farid. Modern Approaches to Qur’anic Exegesis: A Study on Al-Maraghi. Cairo:

Dar Al-_?aqrib, 2018, him. 45-47.
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pendekatan pendidikan moral yang ditujukan bagi pelajar.”?Beliau juga
menyusun Tabagat Al-Mufassirin, sebuah karya penting yang memuat biografi
para mufassir terkemuka dari berbagai periode sejarah, yang sekaligus
memperlihatkan keluasan wawasan historis dan metodologisnya dalam disiplin
ilmu tafsir.>®

Di bidang pemikiran keislaman, Al-Maaghi menulis A/-Fatawa Al-
Maraghiyyah, yaitu kumpulan fatwa-fatwa kontemporer yang mencerminkan
pandangannya yang moderat serta responsif terhadap problem sosial pada
zamannya.>'la juga menghasilkan Al- ‘Aga’id Al-Islamiyyah, sebuah buku yang
menjelaskan pokok-pokok akidah Islam dengan pendekatan rasional dan
argumentatif sehingga banyak digunakan sebagai bahan ajar teologi
modern.”Sementara dalam ranah pendidikan, ia menulis Tarikh Al-Tarbiyah
Al-Isamiyyah, sebuah karya yang membahas perkembangan pendidikan Islam
sepanjang sejarah serta relevansinya terhadap pembaruan sistem pendidikan
masa kini.*®Keseluruhan karya tersebut menunjukkan bahwa Al-Maraghi
bukan sekadar seorang mufassir, tetapi juga seorang pemikir pendidikan dan
pembaru sosial yang memberikan kontribusi luas bagi pemikiran Islam

modern.

w
= 2) Pendekatan tafsir Ahmad Musthafa Al-Maraghi

JIUIe]S] 23

AJISIDATUN

-

/

Pendekatan tafsir Ahmad Musthafa Al-Maraghi merupakan salah satu
pendekatan modern dalam tradisi tafsir abad ke-20 yang menekankan
rasionalitas, kemudahan pemahaman, serta relevansi ajaran Al-Qur’an bagi
masyarakat kontemporer.Al-Maraghi mengembangkan metode penafsiran yang
dikenal sebagai pendekatan adabi ijtima‘i (sastra-sosial),yakni sebuah corak

yang berusaha menghubungkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan realitas sosial dan

60.

”’52 Aisha Khalid. Educational Dimensions in Tafsir Juz ‘Amma by Al-Maraghi. Beirut: Markaz
Al—Buh% Al-Tarbawiyyah, 2019, hlm. 12—15.

;;__53 Hasan Al-Mubarak. Historiography of Qur’anic Scholars. Amman: Dar Al-Fikr Al-Mu‘asir,
2020, him. 103-105.

:954 Sami Al-Hakim. Contemporary Islamic Legal Thought. Dubai: Dar Al-Nahdah Al-‘Arabiyyah,
2021, him. 88-90.

:_';55 Layla Ahmad. Rational Theology in Modern Muslim Scholarship. Kuala Lumpur: IIUM Press,
2017, hlm. 122-124.

?56 Yusuf Karim. Islamic Education and Reform Movements. Istanbul: Dar Al-Nur, 2020, hlm. 56—

E
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NeH @

problematika masyarakat secara langsung.’’Pendekatan ini menjadikan
tafsirnya mudah dipahami oleh pembaca dari berbagai kalangan, sekaligus
menjadikannya salah satu tafsir yang paling banyak digunakan di dunia Islam
modern.

Dalam penafsirannya, Al-Maraghi sangat menekankan kejelasan bahasa

dan struktur penjelasan yang sistematis.la menghindari pembahasan yang

NINijiw epdio

o terlalu filosofis, metafisik, atau polemis sebagaimana terlihat dalam tafsir
o, klasik seperti Mafatih Al-Ghayb karya Fakhruddin Al-Razi.Sebaliknya,ia
& memulai penafsiran dengan menjelaskan munasabah antar-ayat, makna
* kosakata penting, lalu memberikan uraian penafsiran yang praktis dan aplikatif,

c

sebelum diakhiri dengan pelajaran moral (Al-‘ibrah) dari ayat
tersebut.58Dengan cara ini, tafsir Al-Maraghi tampil sebagai tafsir yang tidak
hanya memuat aspek keilmuan, tetapi juga bernuansa pendidikan moral dan
sosial.

Selain mengedepankan bahasa yang mudah dipahami, Al-Maraghi juga
menggunakan pendekatan rasional (Al-manhaj Al-‘aqli) dalam memahami
ayat-ayat yang berkaitan dengan hukum, akidah, maupun kisah-kisah Al-
Qur’an.Menurutnya, penggunaan akal merupakan bagian dari petunjuk Al-

Qur’an itu sendiri sehingga penafsiran harus sejalan dengan prinsip rasional,

2}elg

. empiris, dan tidak bertentangan dengan pengalaman manusia.®la menolak

penafsiran mistis yang tidak memiliki landasan kuat dan cenderung

dIUIe]S

" spekulatif.Oleh sebab itu, dalam tafsirnya Al-Maraghi sering mengutip fakta

sejarah, ilmu pengetahuan, dan analisis logis untuk memperkuat argumennya.60

Pendekatan Al-Maraghi juga ditandai dengan kritik terhadap pola

JISIDATUN

' penafsiran tradisional yang terlalu dipenuhi riwayat Isra’iliyyat. Ia menilai

) r'{

(

© bahwa banyak kisah tambahan dari tradisi Yahudi dan Nasrani tidak memiliki

5__57 Khalid, Amir. Modern Qur anic Hermeneutics in Egypt: The Rise of SociAl-Interpretive Tafsir.

Cairo: Markaz Al-Buhus$ Al-Islamiyyah, 2019, him. 77-80.

"% Hasan, Lina. The Structure of Modern Tafsir Literature: A Study of Al-Maraght’s Method.

Beirut:‘-ﬁﬁr Al-Fikr Al-‘Arabi, 2020, him. 112—114.

:__;59 Rahman, Yusuf. Rationality in Modern Qur’anic Exegesis. Kuala Lumpur: IIUM Press, 2018,

hlm. 45249.

?fo Saeed, Nadia. Science and Logic in Contemporary Tafsir. Amman: Dar Al-Nahdah Al-

‘Arabiyzah, 2021, hlm. 93-95.
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I ©
> [

S % nilai autentik dan seringkali menyesatkan pemahaman terhadap ayat. Karena
o -~

S 2 itu, ia hanya menggunakan riwayat sahih dan menghindari kisah-kisah yang
3 <)

€ . tidak memiliki dasar kuat dalam Al-Qur’an dan hadis.**Sikap kritis terhadap
(=]

§ = Isra’iliyyat membuat tafsirnya dianggap lebih murni secara metodologis dan
§ i lebih relevan bagi pembaca modern yang menginginkan pendekatan ilmiah
g & terhadap teks suci.

5 =

§ o Salah satu karakter penting lainnya adalah orientasi islahi (reformis), yakni

-, dorongan untuk menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman reformasi sosial dan

i

o kemajuan peradaban. Pandangan ini dipengaruhi oleh lingkungan intelektual
? Mesir pada masa pembaruan Islam yang dipelopori oleh Muhammad ‘Abduh
c dan Rashid Rida.Oleh karena itu, tafsir Al-Maraghi banyak menyoroti tema-
tema seperti keadilan sosial, pendidikan, akhlak masyarakat, tata moral
keluarga, dan pembaruan hukum.®® Pendekatan ini menjadikan tafsirnya bukan
hanya sebuah karya ilmiah, tetapi juga motor perubahan pemikiran di dunia
Islam modern.
Dengan demikian, pendekatan tafsir Ahmad Musthafa Al-Maraghi dapat
diringkas sebagai metode yang rasional, sosial, mudah dipahami, bebas dari

riwayat yang tidak valid, dan berorientasi pada pembaruan masyarakat.

Karakteristik inilah yang menjadikan Tafsir Al-Maraghi sebagai salah satu

— tafsir paling berpengaruh dalam perkembangan tafsir pada era modern,

2}elg

khususnya di dunia Islam Timur Tengah dan Asia Tenggara.

wefs
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.~Literatur Review

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang dinilai berkaitan dan

ATU N

~senada dengan pembahasan penelitian ini diantaranya adalah:

9

-

1. ';';rf'_'Skripsi dengan judul : “Kepemimpinan Profetik Dalam Pendidikan Islam
-éDalam Qs Al An’am : 165” sebuah skripsi dari IAIN Hasanuddin Pare tahun

22023 yang di tulis oleh Sri Putri.penelitian tersebut membahas keberhasilan

ue}

:{é ! Mahmud, Fahri. Criticism of Isra’iliyyat in Modern Tafsir. Dubai: Dar Al-Tagaddum, 2017,
hlm. 130-132.

=82 Karim, Salman. Reformist Thought in 20th Century Tafsir. Istanbul: Dar Al-Nar Al-Islami,

2022, hlm. 58-62.
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H®

“kepemimpinan yang telah dibuktikan oleh nabi Muhammad Saw selaku seorang

“pemimpin,Beliau adalah seorang yang paling berhasil dan berpengaruh

(-

~Sepanjang masa.hal ini yang sebaiknya menjadi teladan dalam memimpin adalah
“kepemimpinan Nabi (propetic).Kepemimpinan profetik merupakan
gkepemimpinan yang melandaskan kepribadiandari Rasulullah saw dalam
“menjalankan  kepemimpinannya, Karena kepemimpinan  profetik  dalam

;alquran telah disinggunng serta sudah dicontohkan oleh Rasulullah saw.”

.Skripsi dengan judul : “Perbandingan Penafsiran Klasik dan Modern tentang

;\?Khalifah dalam QS. Al-An‘am Ayat 165.” merupakan sebuah skripsi dari IAIN
gl’alangka Raya tahun 2002 yang ditulis oleh Muhamad Putra penelitian tersebut
“membahas pendekatan modern mufasir terhadap ayat tersebut. Putra
membandingkan antara pemahaman klasik dan modern, menunjukkan bahwa
mufasir klasik seperti Al-Razi menekankan aspek kemuliaan dan keutamaan
manusia, sedangkan mufasir modern seperti Al-Maraghi menekankan dimensi
sosial dan pendidikan dalam memahami kekhalifahan.*® Kajian ini penting
karena menampilkan pergeseran paradigma dalam menafsirkan ayat tersebut

sejalan perkembangan pemikiran.

3. Skripsi dengan judul : “Amanah Kekhalifahan dan Pelestarian Lingkungan
w

g:i)erspektif QS. Al-An‘am: 165.” Sebuah skripsi dari UIN Alauddin Makassar
giahun 2020 yang ditulis oleh Nurhasanah .penelitian tersebut membahas konsep
gmanusia sebagai khalifah dengan fokus pada dimensi lingkungan. Ia
;inenegaskan bahwa ayat 165 berfungsi sebagai dasar teologis bagi pelestarian
;;:,r:glam karena amanah kekhalifahan bermakna menjaga bumi dari
.E;kerusakan.G‘r’Skripsi ini menyimpulkan bahwa kerusakan alam modern
Eﬁmerupakan bentuk penyimpangan dari teori khalifah yang seharusnya

“menempatkan manusia sebagai penjaga keseimbangan ekologis. Perspektif ini

gmemperluas diskusi kekhalifahan ke bidang eco-Islam.

]

L

= Sri Putri, Kepemimpinan Profetik Dalam Pendidikan Islam Dalam Qs Al An’am : 165, Al-

MafaziNol.1. No.1. 2023

364 Putra, Muhammad. Perbandingan Penafsiran Klasik dan Modern tentang Khalifah dalam QS.

Al-An ‘ani Ayat 165. Skripsi, IAIN Palangka Raya, 2022, hlm. 66—70.

?35 Nurhasanah, Fitri. Amanah Kekhalifahan dan Pelestarian Lingkungan Perspektif OS. Al-

An ‘dm:_:—g65 . Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2020, hlm. 51-54.
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. “Artikel yang berjudul : “Membangun Gender Partnership di Era 5.0 Perspektif
“QS. Al-Hujurat ayat 13 dan QS. Al-An’am ayat 165” jurnal ini dipublikasikan

;f;oleh jurnal Al-qudwah dari fakultas ushuluddin UIN Suska Riau yang ditulis
—oleh Nusrotul A'la, Adrika Fithrotul Aini, Najib Irsyadi.jurnal ini membahas
f‘:tentang kemitraan gender (gender partnership) pada Era 5.0 berdasarkan Al-
LQur an surah Al-Hujurat ayat 13 dan surah Al-An’am ayat 165. Sehingga
pemahaman tentang kemitraan gender mampu menjadi salah satu cara mengatasi
-kesenjangan gender, meningkatkan kesejahteraan dan kualitas Sumber Daya
“Manusia (SDM). Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah
?penelitian kualitatif dengan bentuk studi pustaka berdasarkan sumber data dari
ébuku, artikel, dan karya yang membahas kemitraan gender.®

Artikel yang berjudul : “Hubungan Antara Alam Dan Manusia Menurut
Pandangan Islam”.Jurnal ini dipublikasikan oleh jurnal ilmu Al-qur’an dan hadis
UIN Antasari Banjarmasin yang ditulis oleh Nanang Jainuddin.jurnal ini
membahas tentang Penciptaan alam semesta oleh Allah memperlihatkan
keindahan dan keberagaman, dengan manusia diangkat sebagai khalifah
untuk menjaga dan memanfaatkan alam dengan bijak. Konsep ini
‘memberikan arahan mengenai pengelolaan berkelanjutan dan perlindungan
.sjingkungan. Ayat-ayat  Al-Quran dan hadis-hadis Rasulullah SAW
ﬁnenggarisbawahi pentingnya merawat alam, menghindari pemborosan
}ééumber daya, dan menjaga keseimbangan ekosistem. Pandangan Islam
Eﬁftentang manusia sebagai khalifah menekankan tanggung jawab moral dan
:‘?g‘-ztika dalam memperlakukan alam dengan penuh rasa tanggung jawab.®’

Artlkel yang berjudul : “Eksistensi Konselor Sebagai Khalifah Perspektif Tafsir

‘,“Maudhu iy”.Jurnal Mahasiswa Bk An-Nur : Berbeda, Bermakna, Mulia

©Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar.yang ditulis oleh Tri

JPutri Amelia , Irman.jurnal ini membahas tentang konselor harus membekali diri

—

s¥]
-

=% Nusrotul A'la, Adrika Fithrotul Aini, Najib Irsyadi, Membangun Gender Partnership Di Era

5.0 Perspektif Qs. Al-Hujurat Ayat 13 Dan Qs. Al-An’am Ayat 165, Al-Qudwah, Vol.1. No.1. 2023

[S——

;-‘:57 Nanang jainuddin, Hubungan Antara Alam Dan Manusia Menurut Pandangan Islam,Jurnal

[lmu Al*Quran dan Hadis, Vol. 3. No. 2. 2023
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T
g;dengan ilmu pengetahuan dan mencerminkan kepribadian konselor islami

“’sebagaimana yang telah ditentukan secara teoritis tentang kompetensi keilmuan,
©

~kepribadian dan profesionalitas serta keahlian-keahlian praktis yang harus

=dimiliki seorang konselor.®®

.§Artikel yang berjudul : “Konsep Manusia Dalam Al-Qur’an”(Telaah Kritis

~

“Tentang Makna Dan Eksistensi).Jurnal Fakultas Syariah dan Hukum Universitas

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did yey

ﬁslam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.yang ditulis oleh Dudung
- Abdullah.jurnal ini membahas tentang Manusia bisa tinggal menetap lama hanya
gdipermukaan bumi. Manusia eksis di pentas kehidupan dengan memiliki
gi)eberapa predikat yang baik antara lain sebagai ahsan al tagwim, sebagai ulu
“al albab yang menjadikan spektrum warna yang eksklusif dan tampil beda di

antara makhluk lainnya, namun secara kodrati manusia pun memiliki kelemahan

dan keterbatasan.®

Ag uejng Jo AJISIATU) DIWE][S] 3}e}S§

’_:':68 Tri Putri Amelia S , Irman. Berbeda, Bermakna, Fksistensi Konselor Sebagai Khalifah
Perspektif Tafsir Maudhu’iy. Jurnal Mahasiswa BK An-Nur. Volume 9 Nomor 2 Tahun 2023.hlm 308-320

7\69 Dudung Abdullah, Konsep Manusia Dalam Al-Qur’an Telaah Kritis tentang Makna dan
Eksistez_ﬁgi,jurnal Al-Daulah,Vol.6. No. 2. 2017.
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BAB III
METODE PENELITIAN

enls Penelitian
Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan kualitatif, yang mana data

Cyang disajikan berupa rangkaian kata-kata yang disusun menjadi kalimat dan

;Paragraf, bukan dalam bentuk angka.”” Metode kualitatif adalah pendekatan

—

- penelitian yang berfokus pada pemahaman suatu fenomena berdasarkan persepsi

\

f[}_terhadapnya, dengan data yang dianalisis secara deskriptif dalam bentuk narasi
“tertulis mengenai objek penelitian. 58 Dan juga penelitian ini merupakan
gpenelitian kepustakaan (library research) karena referensi data yang digunakan
dalam penelitian ini berasal dari sumber-sumber yang tertulis berupa buku,
artikel, web internet, naskah, dokumen, foto, dan lain-lain yang berkenaan

dengan tema pembahasan penelitian ini."™

B. Pendekatan penelitian

Agar penyajian data dalam penelitian ini lebih sistematis, peneliti
menerapkan pola berpikir deduktif, yaitu pola pikir yang berangkat dari hAl-hal
vyang bersifat umum lalu kemudian melakukan pengamatan dan penelitian
%terhadap hAl-hal yang bersifat lebih terperinci.”Peneliti terlebih dahulu
»mengumpulkan ayat-ayat yang berhubungan dengan tema ribath, kemudian
Emelakukan kajian lebih mendalam terhadap pemaknaan ayat tersebut, diikuti
;dengan perbandingan dari dua perspektif kitab tafsir yang berbeda. Dalam

gpenelitian ini, penulis mengadopsi metode tafsir mugorron (perbandingan).

(g]

C:_iéiSumber Data

-

o Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber yang bersifat primer

Zdan juga sekunder, seperti yang akan disebutkan dibawah ini:

—

370 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Pustaka Riau, 2013), hlm. 11.
=L Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Penerbit KBM Indonesia,

2021), him. 6.

D
c

12 Nashruddin Baidani dan Erwati Aziz, Metode Khusus... hlm.76.

32
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Q)

2l
= 1. Sumber Data Primer
o Sumber data primer dari penelitian ini adalah kitab suci Al-
o Qur’an, dan kitab tafsir A/-Kabir yang dikenal dengan Mafatih Al-Ghaib
= karya Ar-Razi dan kitab tafsir Al-Maraghi karya Al-Maraghi terkhusus
;: yang membahas surah Al-An’am ayat 165.
< 2. Sumber Data Skunder
=
o Sedangkan sumber data sekunder penelitian ini berasal dari
= berbagai sumber-sumber yang berkaitan dengan pembahasan yang akan
ij diteliti oleh penulis, meliputi dari kitab hadits, buku, skripsi, jurnal,
X artikel, web internet, serta dokumen-dokumen lainya.
o

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan
karakteristik penelitian kepustakaan. Oleh karena itu, penulis mengumpulkan
berbagai data yang relevan dengan topik pembahasan, kemudian menyusunnya
dalam bentuk paragraf yang sistematis. Selanjutnya, data tersebut dianalisis
secara mendalam guna memperoleh hasil yang sejalan dengan tujuan penelitian.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Usebagai berikut:

Menetapkan topik pembahasan penelitian.

Mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki keterkaitan dengan topik yang
dikaji dalam penelitian ini.

Menyusun ayat-ayat berdasarkan latar belakang turunnya ayat tersebut
(berdasarkan Asbabun Nuzul).

Memahami keterkaitan (munasabah) antara ayat-ayat Al-Qur’an yang
digunakan dalam pembahasan.

Menyusun pembahasan yang sistematis, teratur dan secara keseluruhan.
Mencari sumber-sumber pendukung apabila dibutuhkan dalam pembahasan,

baik dari Hadits maupun yang lainnya.
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Al B

9; 1. Mempelajari dan mengkompromikan antara ayat yang umum dan yang
o khusus.”

. Teknik Analisis Data

— Setelah seluruh data penelitian yang diperlukan berhasil dikumpulkan,
-~

~Jangkah berikutnya adalah melakukan perbandingan dan analisis terhadap data

~tersebut. Tujuan dari hal ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang sesuai

gdengan tujuan penelitian berdasarkan sumber data yang ada.Dalam analisis data,

!;;penulis menggunakan metode deskriptif analisis kualitatif. Tahapan yang

Q;gditempuh peneliti dalam mengolah data pada riset ini dijabarkan sebagai berikut:

é‘l Memuat ayat-ayat dan penafsiran tentang kontekstualisasi manusia sebagai
khalifah dalam Al-Qur’an Surah Al-An’am ayat 165 yang telah dijelaskan
oleh Al-Razi dan Al- Maraghi kedalam pembahasan.

2. Mengkomparasikan pendapat kedua ulama tafsir tersebut dalam menafsirkan
ayat-ayat tentang kontekstualisasi manusia sebagai khalifah dalam Al-
Qur’an.

Menguraikan persamaan dan perbedaan antara kedua penafsiran tersebut.
Melakukan penganalisaan akhir terhadap kedua pendapat mufassir tersebut.
Menyimpulkan hasil analisis dengan mengemukakan kecenderungan makna

atau penafsiran.”

Ag uejng jo AJ1SIdATU) dDIWE]S] CRL T

27 Abd al Hayy al Farmawi, Metode tafsir Mawdhu'iy : Suatu Pengantar, Terj. Suryan A.

Jamran,i;l akarta: PT. Raja grafindo Persada, 1994), him. 45

7\74 Ahmad Yani, Metodologi Tafsir Maudhu’i dan Mugaran, (Jakarta: PT RajaGrafindo

Persadaf;2018), hlm. 123-130.
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BAB YV
PENUTUP

A.=Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kontekstualisasi manusia sebagai

“khalifah dalam QS. Al-An‘am ayat 165 melalui studi komparatif terhadap

U

?Penafsiran Fakhruddin Al-Razi dan Ahmad Musthafa Al-Maraghi, dapat

- disimpulkan bahwa:

e
QO
QO

"

"

AJISIdATU) dDTWE]S] d)e)§

jo

11 u‘,fo-? mcoc
JIIeAQ ue}Ng

|

J] UIISEY]

|

Nnel

1. Q.S. Al-An‘am ayat 165 menegaskan bahwa manusia diangkat sebagai

khalifah di bumi dengan konsekuensi adanya perbedaan derajat sebagai
bentuk ujian dari Allah. Kekhalifahan manusia tidak dimaknai sebagai
kekuasaan absolut, melainkan sebagai amanah yang mengandung
tanggung jawab moral, spiritual, dan sosial. Fakhr Al-Din Al-Razi
menafsirkan konsep khalifah dalam Q.S. Al-An‘am ayat 165 dengan
menekankan dimensi teologis dan filosofis.Menurutnya, perbedaan derajat
manusia merupakan sunnatullah yang bertujuan menguji ketaatan dan
tanggung jawab manusia dalam mengelola amanah. Kekhalifahan
dipahami sebagai posisi etis yang menuntut kesadaran moral dan
pertanggungjawaban di hadapan Allah. Ahmad Mustafa Al-Maraghi
menafsirkan khalifah sebagai mandat sosial untuk memakmurkan bumi
dan menegakkan keadilan. Perbedaan derajat manusia dipahami sebagai
pembagian peran dan fungsi sosial yang saling melengkapi. Penafsiran Al-
Maraghi lebih bersifat kontekstual dan aplikatif, sehingga relevan dengan
persoalan kepemimpinan, pendidikan, dan kemasyarakatan.

Kedua mufasir sepakat bahwa kekhalifahan manusia merupakan amanah
dari Allah yang mengandung unsur ujian dan pertanggungjawaban.
Keduanya juga menolak pemaknaan kekhalifahan sebagai legitimasi
kekuasaan yang sewenang-wenang dan menegaskan pentingnya nilai
moral dan keadilan dalam menjalankan fungsi kekhalifahan. Perbedaan

utama terletak pada orientasi penafsiran. Al-Razi lebih menekankan aspek

53
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teologis, rasional, dan etis dalam memahami kekhalifahan, sedangkan Al-
Maraght menitikberatkan pada aspek sosial, praktis, dan kontekstual.
Perbedaan ini menunjukkan karakter tafsir klasik-filosofis dan tafsir
modernis-reformatif. Kontekstualisasi Q.S. Al-An‘am ayat 165 melalui
pendekatan komparatif menunjukkan bahwa konsep khalifah bersifat
dinamis dan relevan sepanjang zaman. Sintesis pemikiran Al-Razi dan Al-

Maraghi memberikan landasan konseptual bahwa manusia sebagai

NS NIN MIj1w e1dio YeH ®

khalifah adalah subjek moral yang bertanggung jawab secara spiritual

S

Q
=

sekaligus agen sosial yang dituntut untuk mewujudkan keadilan,
kemaslahatan, dan keberlanjutan kehidupan di bumi. Hasil penelitian ini

neiy ey

memperkaya khazanah kajian tafsir tematik dan komparatif, serta
memberikan  kontribusi  konseptual bagi  pengembangan etika
kepemimpinan, pendidikan Islam, dan tanggung jawab ekologis dalam
perspektif Al-Qur’an.

B. Saran

Demikianlah skripsi ini peneliti selesaikan dengan sebaik-baiknya sesuai

dengan kemampuan yang peneliti miliki. Penelitian ini bukanlah penelitian yang
-gelah secara tuntas membahas mengenai istilah kata kontekstualisasi manusia
;{sebagai khalifah di dalam Al-Qur’an, peneliti menyadari bahwa masih banyak
~kekurangan dalam penelitian ini, oleh karena itu peneliti bersifat terbuka
%erhadap kritik dan saran dengan tujuan untuk memberikan kemajuan bagi

(1

~penelitian ini kedepannya.

Secara keseluruhan, penelitian ini menggarisbawahi bahwa konsep

JAIU

smanusia sebagai khalifah merupakan ajaran Qur’ani yang sarat nilai dan

“memiliki relevansi kuat dalam membangun pribadi yang bertakwa, masyarakat

)

:,:yang beradab, dan peradaban yang berkelanjutan.Oleh karena itu,diperlukan
ff-_ypaya berkelanjutan untuk mengkontekstualisasikannya agar tetap hidup dan

=menyinari kehidupan umat manusia sepanjang zaman.
N

jureA
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